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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

4y 2aal ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salaf, zakat dan sebagainya. Contoh:
dc Lo ditulis jama'ah
2. Bila dihidupkan ditulis f, contoh:
LY Al £ ditulis karamatul-auliva’
D Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah/ditulis 7, dan dammah ditulis =
E. Vokal Panjang
a panjang ditulis 3, i panjang ditulis’i, dan_u|panjang ditulis G, masing-masing
dengan tanda hubung (-)-di atasnya.
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh;
oSy ditulis bainakum,
2. Fathah + wawu mati/ditulis au, eohtoh:
J#A ditulis gaul '
G. Vokal-vokal; pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof ()
,-aﬁﬁ“ ditulis a ‘anfum
& e ditulis mu’annas
H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah, contoh:
Slal ditulis al-Qur’an
ol ditutis al-Qiyas
2. Bila didikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilahgkan huruf 7 (el)-nya.
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eladll ditulis as-Sama
sl ditulis asy-Syams
I Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh:
g il (s 9 3 ditulis zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh;
asadt Jal ditulis ahl a

au Y1 & ditulis S) aikhul Islam
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PERSPEKTIF PENGEMBANGAN AL-QARDUL HASAN
DALAM MENINGKATKAN KEUNGGULAN KOMPETITIFNYA

ABD, SU'UD
NIM. 04913099

ABTRAKSI

Meskipun al-Qardul Hasan tidak memberikan keuntungan finansial
kepada bank syari'ah karena ia masuk dalam kategori akad tabarru’, yang secara
prinsip tidak dapat dirubah menjadi akad tijarah atau akad komeresial, akan
tetapi ia memiliki posisi yang strategis, dengan keunggulan kompetitifnya antara
lain; pembiayaan tanpa jaminan, hanya wajib mengembalikan pokok pinjaman,
sistem dan prosedur pembiayaan sederhana, bila penerima pembiayaan terbukti
tidak mampu mengembalikan pokok pinjaman maka gugurlah pinjamannya,
karenanya ia menjadi diantara poin atau ciri pembeda antara bank syari'ah
dengan bank konvensional, namun-dalam-aplikasinya ternyata ada 2 persoalan,
pertama, tidak semua bank syari'ah-mengelola sendiri al-Qardul Hasan semisal
BMI dan BSM, kedua belum; dikelola secara | profesional, terbukti dengan
prosentase NPL (kredit macet) ‘mencapi 2642 mélebihi ambang batas Bl sebesar
5 % berdasarkan hasil penelitian diyBNI sydri’ah|tahun 2005, dengan pengguna
didominasi oleh golongan fakir-miskinpkhustsnya untuk penguatan modal usaha,
sehingga tujuan yang di embannya belum dapat tercapai.

Oleh karena itu tulisan; ini bermaksud mencari jalan keluar dengan
mengkaji upaya kearah pengembangan keunggulan kompetitif al-Qardul Hasan
untuk meningkatkan performa‘serta| memaksimalkan manfaat al-Qardul Hasan
kepada penerimanya, dengan harépan hasil studi ini secara akademik mudah-
mudahan dapat diterima oleh para peneliti lainnya bagi pengembangan ilmu
pengatahuan khususnyd libnu fekonomi Sydri’ah *Serta facud@ni” bagi pengambil
kebijakan. Selanjutnya dalam’ study-dan ‘analisa yang ~pennlis lakukan bahwa
untuk maksud dan tujuan diatas kiranya dapat dilakukan melalui 3 jalur (1).
Memperluas pangsa pasar al-Qardul Hasan, képada 8 asnaf yang memungkinkan
dengan terlebih dahulu melakukan reintepretasi kepada asnaf yang tersisa,
mengingat sumber dana al-Qardal~Hasan |berasal dari ZIS yang berarti semua
asnaf memiliki hak,"(2). Memperhuas' varian-memfaat! al-Qardul Hasan hingga
bantuarmya menyentuh kepada kebutuhan psikologis penerimanya, (3).
Menjadikan pengawasan sebagai bagian tak terpisahkan dari pelayanan al-
Qardul Hasan,



PERSPECTIVE OF AL-QARD{UL H{ASAN EXPANSION
INCREASING THE COMPETITIVE EXCELLENCE

ABD SU’UD
NIM. 04913099

ABSTRACT

The fact that al-Qardul Hasan doesn’t give any financial advantage to
syari'at banks because of belong to tabarru’ agreement, principally irreversible
to commercial agreement or tijarah agreement, however it has a strafegic
position with its competitive excellence, inter alia: defrayal on trust, obliged to
return capital loan only, simple defrayal procedure and system, when defrayal
acceptor proven to be unable to return the capital loan hence its loan failed,
therefore it becomes among distinguishing point or characteristic between
conventional and syari'ah banks, but simply there are 2 ideas in its application,
first, not all of syari'ah banks manage the al-Qardul Hasan by themselves, for
example BMl(Indoesian Mu'alat/Baking) and\BSM, (Syari'ah Mandiri Banking).
second, it hasn't been managed professionally, proven by NPL percentage (bad
debt) reaching about 26% exceed BI's litaifthreshold equal to about 5% based on
research in BNI Syariah in 2005, with it’s client) dominated by indigent group
specifically to capital employed reinforeement, so|that its performed direction
have not been achieved.

Therefore, this article intended fo, discover|solutions by examining the
efforts toward competitive excellence/\expansion of al-Qardul Hasan to
performance increase and advantage maximizing of al-Oardul Hasan to its
receivers, on the chance for the)result)of \this study hopefully acceptable
academically by the other researchers for the science expansion especially
syariah economics and becomes references.to all of policy,maker, Hereinafter in
study and analysis which writer performs, thatydirection.and objectives above
presumably can be done through three lines. (I). By al-Qardul Hasan market
share expansion to the eight [df-remaining’\asngf, considering the source of al-
Qardul Hasan fund provide by ZIS thermeansdll of asnaf hold the rights. (2). By
al-Qardul Hasan advantage.yariant, expansion.until the assist reach to
psychological requirement_ of ils\receiver, [(3): Makes jhe observation as the
indivisible part of al-Qardul Hasan services.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Deputi Bank Indonesia, Siti Ch Fajrijah, dalam dialog publik 2007 tentang
Perkembangan Ekonomi Syari’ah di Indonesia, di kampus UNAIR Surabaya
tanggal 6 Januari 2007 yang lalu, mengemukakan bahwa di Indonesia sepanjang
tahun 2006, perkembangan bank Syari’ah menunjukkan peningkatan yang luar
biasa. Pertumbuhan aset perbankan Syari’ah- dari tahun ketahun (y-o-y) tercatat
25.2 %, menjadi 36,4 % per akhir November 2006.Selanjutnya beliau
menambahkan, bahwa hingga akhifNévember 2006, penghimpunan Dana Pihak
Ketiga (DPK) tumbuh sebesas 43,3 %4 (y-0-y), sehingga mencapai Rp. 19.4 triliun,
dimana dana sebesar itu di dominasi-oleh kelompok dana investasi (Mudharabah)
dalam bentuk deposito (55,1%) dan tabungan (28,8%). Sementara Pembiayaan
Yang di Berikan" (PYD) tumbub~36,3"%=dan mencapai Rp. Rp. 20,39 triliun,
dengan porposi pembiayaan bermasalah (NMon\Performing Finance) mencapai
105,4%."

Dibalik keberhasilkan sebagaimana di sampaikan oleh Deputi Gubernur BI
diatas, ternyata bank Syari’ah masih menyisakan beberapa persoalan. Setidak-
tidaknya ada 2 persoalan; pertama adalah banyaknya tudingan yang mengatakan
bahwa bank Syari’ah hanya sekedar perbankan konvensional yang di tambahi
label syari’ah. Tudingan ini muncul karena banyaknya praktik-praktik yang

menyimpang dari prinsip syari’ah yang dilakukan perbankan Syari’ah. Kedua,

! Dikutip dari Attp:/fwww. Jatim.go.id/news.php?id+ 1041 I tanggal 24 Januari 2007



adalah bagaimana menonjolkan ciri khas perbankan Syari’ah, yakni bank yang
secara langsung membangun sektor riil dengan prinsip keadilan.

Tudingan bahwa bank syari'ah adalah bank konvensional dengan label
Islam diatas tidak semua benar akan tetapi juga bukan tanpa bukti, misalnya
tentang pembiayaan untuk UMKM. Sebenarnya bank-bank Syari’ah sendiri telah
mengalokasikan dana yang cukup besar untuk pengembangan UMKM ini,
sebagaimana dilaporkan oleh PT Permodalan Nasional Madani (PNM), bahwa
sesuai dengan visi dan misinya, PT PNM hinga akhir 2001 telah menyalurkan
dana Rp. 1.5 trilyun kepada berbagai lembaga keuangan syari‘ah, akan tetapi dana
tersebut hanya dapat diaksgs bila ada jaminan atau di berikan kepada jenis
kegiatan UMKM yang memiliki kgperasi, sehingga bagi yang tidak berkoperasi
dan memiliki jaminan tetap)saja tidak 'dapat rengaksesnya.’

Kalau demikian adanya, /maka harapan/ atau sasaran untuk mewujudkan
distribusi pepdapatan dan kekayaan yang merata.akan tetap.menjadi harapan yang
masih jauh, dalam kaitan ini Dr.Umer Chapra menyatakan :

" Kurangnya pembiayaan—meftpakan ‘hambatan paling serius bagi

pengembangan usaha mikro_kecil dan_menengah, orang miskin itu

bukan karena“tidak bersedia\bekerja “keras/ateu kurang trampil,
sebenarnya mereka itu telah bekerja lebih keras dari pada orang-orang
kaya, dan memiliki ketrampilan lebih banyak daripada yang dapat
mereka gunakan. Persoalan utamanya adalah karena mercka tidak
memiliki akses kepada sumber-sumber keuangan, sementara pekerjaan
yang memberinya upah tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan

pokoknya, apalagi untuk menabung atau menanamkan modal, karena
itulah pembiayaan untuk kewirausahaan harus dia anggap sebagai

% Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah, lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek,
Cet. 11 (Jakarta: AlvaBeta, 2000), hal. 109 juga dapat di lihat pada
www.Suaramerdeka.com/Harian/0507/26



suatu hak yang berperan sangat penting untuk mencapai pemenuhan
hak-hak manusia yang lain"

Dalam persoalan kedua, berdasarkan data BI, hingga akhir tahun 2003 total
pembiayaan Bank syari'ah mencapai Rp. 3.86 triliun dengan porsi terbesar adalah
Murabahah yang mencapai 70 % atau Rp. 2.70 triliun sementara pembiayaan bagi
hasil (musyarakah dan mudharabah) hanya 16.5 5 atau Rp. 637 miliar. Data-data
tersebut mengisaratkan bahwa bank-bank syari'ah hingga saat ini masih
mengedepankan provit oriented, sementara ciri pokoknya sebagai bank yang
bekerja dengan megedepankéan ptinsip'keadilan\bagi nasabahnya belum optimal*

Hal tersebut adalah tidak salah Karéna pencapaaian keuntungan yang setinggi-
tingginya —profit maximation~ adalah‘fujuan yang dicanangkan dan di usung oleh
semua busines entity, maka-bank-bank Syari’ah tentu juga di harapkan dapat
menghasilkan keuntungan dalam operasionalnya dalam satu sisi, sementara pada
sisi yang lainnya bank Islam harus dapat menyelaraskan antara tujuan profit
dengan aspek moralitas, \maka berdasarkanypada asas.diatas) di tetapkan fungsi
bank Islam yang meliputi

1. Manajer investasi

2. Investor, bank Islam dapat menginvestasikan dana nasabah atau dana yang

dimilikinya sendiri.
3. Penyedia jasa kenangan dan lalu lintas pembayaran
4, Pelaksana kegiatan sosial sebagai satu ciri yang melekat pada entitas

keuangan Islam.

* M. Umer Chapra, /slam dan Tantangan Ekonomi, Alih bahasa; Nurhadi Hasan, Cet. 1
{Surabaya : Risalah Budi, 1999), hal. 141

* M Fajar Martha "Saatnya Bank Syari'ah Garap Pasar Mengambang" dikutip dari
hitp/rwww. kompas.com/kompas-cetak/0308/07/Perbankan diambil tanggal 3 Maret 2007



Fungsi ke empat itulah yang secara sigfikan membedakan bank Syari’ah
dengan bank konvensional, bahkan para pemrakarsa bank Syari’ah menyerukan
“ Do not call Islamic banking if do not touch the grass root” yang mengandung
arti bahwa bank Syari’ah harus memiliki komitmen untuk ikut serta mendorong
masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik melalui mobilisasi dana-dana
sosial (zakat, infag dan sadagah) serta mendidik masyarakat untuk mampu
memenage dana secara benar.’

Untuk itulah maka bank Syari’ah memiliki satu produk layanan yang di
sebut al-Qard. Dalam literatty figh klasik a/<Qard. di kategorikan dalam akad at-
Tatowwu' atau Tabarru' atau jakad saling) membantu dan bukan transaksi
komersial, yang masuk dalam kategori akad| ini diantaranya Rahn, Hiwalah,
Kafalah, Wadi'ah, Waqqf, Hadiah dll,'dan seeara khusus karena sifat al-Qard yang
tidak memberikan keuntungahfinansial, maka dalam aplikasi perbankan akad ini
sering di sebut, dengan, al-Qardul Hasap-yakni_pinjamap=tanpa imbalan yang
memungkinkan peminjam untuk menggunakan dana tersebut selama jangka waktu
tertentu dan mengembalikannya'dalam jumlah*yang sama pada akhir periode yang
di sepakati, kemudian jika peminjam/ nieticalami kermgian yang bukan karena
sebab kelalaiannya maka kerugian tersebut dapat mengurangi jumlah pinjaman,
oleh karenanya produk ini di terapkan dalam hal-hal sebagai berikut :

1. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas

serta bonafiditasnya, yang membutukan dana talangan segera untuk masa

yang relatif pendek

* Tim Pengembangan Perbankan Syari’ah, Konsep, Produk dan Implementasi
Operasional Bank Syari’ah, (Jakarta : Djambatan dan Institut Banking Indonesia, 2002), hal. 24 -
26



2. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat

3. Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau

membantu sektor sosial.®

Walaupun al-Qardul Hasan dengan spesifikasi atau keunggulan kompetitif
seperti diatas, sudah melekat dalam entitas bank Syari’ah, namun produk ini
tidak/belum banyak di kenal luas dalam masyarakat, bahkan belum dapat dapat
berfungsi secara optimal sebagaimana laporan BI diatas, sementara produk akad
tabarru' lainya dapat berkembang dengan sangat baik, Hal inilah yang hendak
penulis kaji kaitannya dengan pengembangan al-Qardul Hasan untuk menjawab
persoalan atau tantangan digtas. ‘Ada beberapa alasan penting yang mendorong
penulis mengkaji masalah ini:

Pertama, adanya hasil penelitian di BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta yang
menyatakan bahwa BNI 'Syarilah ~dengan /12 Cabang Syari’ah mengalami
tunggakan angsuran atau dapat di istilahkan dengan Non Petformance Loan (NVPL)
pinjaman al-Qdrdul Hasan sebesar 21 % pada akhir tahun 2003, dan meningkat
menjadi 25 % pada tahun 2004 serta mengalanti penigkatan lagi pada akhir tahun
2005 sebesar 26 %. “Angka tefsebut‘jelas-melebihi batas angka toleransi yang di
tetapkan oleh Bank Indonesia (BI) yakni sebesar 5 % untuk menilai kesehatan
suatu bank.”

Fakta ini pada akhirnya dapat menggiring kita kepada asumsi bahwa ada

kemungkinan ketidak mampuan peminjam untuk mengembalikan pokok pinjaman

¢ Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari'ah Suatu Pengantar Umum, Cet. 1
{Yogyakarta : Tazkia Institut dan Bank Indonesia, 1999 }, hal. 131

? Firdaus Furywardhana, “Evaluasi Non Performance Loan (NPL) Pinjaman Qardul
Hasan, Study Kasus BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta”, Tesis Magister Studi Islam UII, 2006, hal.
4



itu diakibatkan oleh usahanya yang di biayai dari dana al-Qardul Hasan itu tidak
berhasil, baik oleh karena lemahnya manajemen pengelolaan usaha oleh penerima
pinjaman al-Qardul Hasan atau karena beralihnya dana pinjaman dari fungsi
bantuan modal usaha kepada fungsi konsumtif karena buruknya karakter
peminjam, tetapi boleh jadi sebab-sebab kegagalan itu juga bisa datang dari pihak
bank syari’ah sendiri.

Selanjutnya kegagalan penggunaan dana al-Qardul Hasan khususnya untuk
modal uszha diatas, dapat membawa_implikasi penilaian bahwa misi sosial yang
di emban oleh bank syari’ah untuk memberdayakan kaum dhu’afa belum
terlaksana secara baik, dan|seécata khusus\ berarti masih banyak umat Islam yang
masih tetap hidup dalam kategori miskin (du*afa). Oleh karena itu kiranya perlu
segera dicari terobosan jatau jalan\keluarnya, diantaranya adalah dengan
meningkatkan keunggulan kempetitif-al-Qardul Hasan sebagai produk sosial dari
bank syariah. Hal, inijterasa sangat-mendesak,~lebih-lebihjika kita menyadari
bahwa saat ini perusahaan-perusahaan swasta termasuk di dalamnya bank-bank
swasta konvensional sedang giat” melakukan ‘kegiatan-kegiatan sosial, lewat
program Corporate Social Responsibifity (CSR))mulai-dari pemberian bea siswa,
membangun sarana-sarana social, bantuan modal usaha dan lain-lain. Semua itu
dilakukan sebagai wujud pertanggungjawaban mereka kepada masyarakat
sekitarnya semata.

Dari hasil penelitian diatas juga terlihat bahwa penggunaan dana
al-Qardul Hasan baru menyentuh beberapa golongan saja yakni fakir, miskin dan

sabilillah, sementara dana yang digunakan untuk pembiayaan jenis ini itu berasal



dari dana ZIS yang secara normatif harus di distribusikan kepada delapan (8)
kelompok (asnaf) sebagaimana ditegaskan Allah dalam QS at-Taubah (9):60

Kedua, ada hal yang menurut hemat penulis perlu di cermati, bahwa dari
laporan keuangan dari bank-bank Syari’ah khususnya yang telah memiliki unit
ZIS tersendiri, yang di terbitkan atau yang dapat kita baca dari mass media atau
kita akses pada situs-situs internet, tidak nampak disana tentang laporan sumber
dana dan penggunaan dana al-Qardhul Hasan, sementara Kerangka dasar
Penyusunan dan Penyajian (KDPP) laporan keuangan syari'ah point 178
menyatakan bahwa bank [syari'ah menyajikan laporan sumber dan penggunaan
dana al-Qardul Hasan scbagaj@kemponen-utama laporan keuangan.® Bahkan
tampaknya sekarang ada trén untik miembedakan usaha yang profit dengan non
profit dari bank syari’ah, dimana untik usaha non profit dibentuk dan dimasukkan
kedalam lembaga Baitul Maal, misalnyd Baitul Muamalah (BMM) milik Bank
Muamalah Indinesia serta Lembaga Amil Zakat (LAZ) Bangun Sejahtera Mitra
(BSM) Umat-milik Bank” Syari*al Mandiri. Bahkan padd“tanggal 16 Juni 2000
Baitul Maal Mu'amalat [((BMM)_memisahkan/diri dari struktur Bank Muamalat
Indonesia serta mémbahgtin (kompetensi.sebagai jerfibatan pemberdayaan usaha
mikro di Indonesia’

Ketiga; Pada sisi lain ada model pembiayaan dengan pola kerjasama bagi hasil

dan tidak ada jaminan atau yang lebih dikenal dengan Modal Ventura'®, secara

8 Dewan Standar Akuntansi Kevangan IAIL Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
Laporan Keuangan Bank Syari'ah, Cet. I ( Jakarta : DSAK, 2002 ) hal. 31

® Dikutip dari http//wiww. Baitulmaal. net/modules tanggal 24 Januari 2007

'® Modal Ventura merupakan aktiva pembiayaan yang bersifat risk capital, kepada
individu atau suatu perusahaan yang mempunai gagasan/perspektif dengan tanpa adanya jaminan.
Dasarnya terutama adalah keyakinan atas kemampuan seseorang, potensi serta prospek



umum ada perbedaan prinsipil diantara al-Qardul Hasan dengan Modal Ventura,
akan tetapi keduanya memiliki kesamaan, diantaranya dalam hal tidak adanya
jaminan untuk suatu pinjaman serta resiko hilangnya pokok pinjaman jika
penerima pinjaman gagal dalam usahanya, juga kesamaan tentang perhatiannya
atas kelangsungan hidup usaha kecil (UMKM), sehingga menarik untuk
memperbandingkannya berikut melihat kemungkinan untuk mengadopsi hal-hal
yang baik dan relevan dari modal ventura untuk menutup kekurangan-kerungan
yang ada pada al-Qardul Hasan, schinga lewat al-Qardul Hasan bank-bank
Syari’ah nantinya mampu tmembangun kehidupan ekonomi masyarakat yang
dapat diukur dari rata-rata pendapatan riilnya| (real income per capita), dengan
demikian telah terdapat |pula peningkatanitata nilai sosial khususnya dalam
bermuamalah secara Islami: Bahkan, menurut Ketua ICMI pusat, Muslimin
Nasution, hendaknya para’ pelaku usahal kecil bermitra dengan lembaga Modal
Ventura, sebab disamping memberikan bantuan modal.a juga memberikan

pembinaan terhadap usaha kectl, sehingga usaha kecil dapat berkembang.'!

B. Rumusan Maszalah
Dari uraian latar belakang diatas hal pokok yang akan penulis angkat untuk di

teliti dan kemudian di carikan jawabnya adalah :

pengembangan usaha Model Pembiayaan melalui Modal Ventura diyakini relatif lebih lunak,
tcrutama jika di bandingkan dengan pembiayasan dari kredit perbankan, antara lain karena balas
jasa yang harus diberikan oleh penerima modal ventura berdasarkan prinsip bagi hasil, bahkan jika
perusahaan atau perorangan yang menerima bantuan Modal Vntura mengalami kegagalan
perusahaan MV ikut menanggungnya. Pembahsan lebih lanjut akan penulis bahas dalam bab I

' Indriani “ Usaha Kecil Butuh Lembaga Keuangan Modal Ventura” dikutip dari
hitpttwww. tempointerakelf. com/hg/ekbis/2005/08/0 1/brk 20050901 diambil 7 Februari 2007



1. Bagaimana meningkatkan keunggulan kompetitif al-Qardul Hasan dengan

tanpa meninggalkan cirinya sebagai akad tabarru' dilihat dari kacamata figh?

2. Bagaimanakah pengelolaan al-Qardul Hasan itu sebaiknya dilakukan tetap

pada Bank Syari'ah sebagaimana dikehendaki KDPP ataukah lembaga selain

bank syari'ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Untuk melihat peluang dan kemungkinan meningkatkan keunggulan
kompetitif lebih lanjut dari produk a}-Qardul Hasan dengan menganalisa
faktor-faktor yang |ada yangrberkaitan| dengan pelaksanaan atau aplikasi
produk al-Qardul Hasan oleh bankrSyari’ah, baik yang positif maupun
negatif.

Untuk menganalisa dan’/mengetahui-lembaga yang paling sesuai untuk
mengelola al.Qardul Hasan,.baik katanya dengan produk al-Qardul Hasan
itu sendiri atau dalam upaya lebih optimalnya manfaat

Hasil penelitian ini~di harapkan mampu“di jadikan bahan pemikiran dan
pertimbangamdalam dpaya pecbaikan dan penyempurnaan aplikasi produk
al-Qardul Hasan

Penelitian ini di harapkan pula mampu memberikan kontribusi pemikiran
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan ilmu
ekonomi Islam

Secara akademis, adalah sebagai salah satusyarat untuk memperoleh gelar

Magister Studi Islam, pada Program Pasca Sarjana di Universitas Islam



10

Indonesia, yang sekaligus sebagai sarana dan wahana untuk

mengembangkan serta mengaplikasikan ilmu.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka yang sejauh ini penulis lakukan, di dapatkan data bahwa
buku-~buku, jurnal-jurnal atau laporan-laporan ilmiyah yang membahas secara
khusus tentang usaha pengembangan keunggulan kompetitif al-Qardul Hasan
dari bank Syari'ah menjadi _satu produk yang lebih kompetitif dengan tidak
meninggalkan fungsi sosialnya belum “penulis ketemukan. Sebetulnya ada
banyak buku yang membicarakan al:Qardul Hasan, bahkan dapat dikatakan
hamper setiap buku yang berbigara tentang bank syari'ah tentu membicarakan
al-Qardul Hasan, baik| dalam/bahasa Indonesia, Arab atau Inggris., Dalam
bahasa Indoesia semisai’buku/; Ekonomi Islam Suatu Kajian kontemporer
karangan Adiwarman KarimsBuku, Sistem Perbankan Islam, karangan Ahmad
Muslehuddin, buku Manajemen Dana Bank Syari'ah, karangan Muhammad,
buku Bank syari'ah Wacana=Ulama dan Cendekia serta buku Bank Syari'ah
dari Teori ke Praktek, karangan Muhammad Syafii’Antonio, buku Sistem dan
Operasional Bank Syari'ah karangan Muhammad, dalam bahasa Inggris
misalnya buku Critical Issues Islamic Banking and Financial Markets,
karangan Saifill Azhar Rosly, Islamic Banking, Figh and Financial Analysis,
karangan Adiwarman Karim, dan masih banyak yang lainnya, namun dalam
pandangan penulis, pembahasan buku-buku diatas tentang al-Qardul Hasan

masih bersifat normatif, yakni hanya berkisar tentang pengertian, dasar



I1

hokum, syarat dan rukun al-Qard serta bentuk aplikasinya dalam perbankan

syari'ah.

Kemudian dari laporan ilmiyah penulis temukan pembahansan yang
menarik tentang al-Qardul Hasan, yakni Evaluasi Non Performance Loan
(NPL) Pinjaman al-Qardul Hasan, Study Kasus BNI Syari'ah Cabang
Yogyakarta, sebuah tesis Magister Study Islam dari Firdaus Furywardhana.
Meskipun tidak secara langsung membahas tentang pengembangan al-Qardul
Hasan namun ia dapat menjadi pintu masuk untuk keperluan dimaksud, karena
tesis diatas memotret hal-hal penting yaitu:

1. Paradigma masyarakat yang tasih)menilai bahwa al-Qardul Hasan
merupakan  produk> sosial| yang | bersifat bantuan, sehingga
pinjaman/pembiayaan”_al-Qardul Hasan tidak wajib di kembalikan
sebagaimana bantuan’yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat.
Paradigma,_iniy sedikit=ataupun cbanyakg-membawa. konsekwensi atau
pengaruh atas keberhasilan usaha yang dibiayai dari al-Qardul Hasan,

2, Adanya rekomendasi”“baliwa” pola” pelatihan dan pendampingan untuk
mengubah pola kehidupan penerima al*QarduliHasan, dalam mengelola
pinjamannya jauh lebih penting disamping pemberian modal.

Berangkat dari temuan-temuan diatas, penulis ingin melanjutkannya
dengan mengkaji adanya kemungkinan mengembangankan keunggulan
kompetitif al-Qardul Hasan agar menjadi produk yang lebih kompetitif, dalam
arti tersedia dana yang cukup, prosedur pembiayaan yang ringan, dikelola

secara proporsioal baik oleh bank syari'ah atau oleh penerima pinjaman,
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serta berdaya guna maksimal terhadap peningkatan kesejehteraan

penerimanya,

E. Kerangka Teoritik
Kalau disepakati bahwa Islam adalah ajaran dunia dan akhirat, maka

sebagian tuntutannya adalah bahwa Islam harus mampu memberi jalan keluar dari
problem pemeluknya, utamanya masalah kemiskinan dan kebodohan. Secara
makro jalan keluar dari problem-problem tersebut sebagaimana dinyatakan oleh
Qodri Azizy adalah dengan memfokuskan pembahasan problem-problem tersebut
diatas pada sasaran dan catatan tentang) apa yang harus dikerjakan, kemudian
mengarah kepada satu tujuan besamya, yaitl perbaikan ekonomi umat, terutama
sekali dengan pendekatan |Islam'?/Dalam sistem ekonomi Islam yang holistik,
maka tugas/fungsi dari sistem ekonomiIslam-adalah :
1. Memerangi Kebodohan

Islam mengajarkan bahwa orang yang bodoh yaitu orang yang tidak berakal,

sedangkan orang yang“tidak-berakal ‘adaldh ‘orang yang tidak memfungsikan

akalnya secara baik, yaitu ofangsorang vang ményembah, beribadah, takut,

bekerja dll selain kepada Altah SWT
2. Memerangi Kemiskinan

Islam mengajarkan bahwa orang kaya yang sebenarnya adalah apabila

sebagian besar dari kekayaan atau rizqi yang di peroleh seseorang dan

12 A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat, Cet, I (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 2004) Hal, 9
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sekaligus merupakan titipan dart Allah tersebut telah di berikan kepada 8 asnaf
yang berhak

3. Memerangi kesakitan
Disamping merawat dan mengobati orang yang benar-benar sakit secara
jasmaniah, namun orang yang benar-benar sakit dan sulit untuk di sembuhkan,
yang hendak di perangi oleh Islam adalah orang-orang yang telah tertutup
mata, hati, telinga dan kalbunya

4. Memerangi Kebatilan
Islam telah menunjukkan'jalan yang lurus,dan benar, akan tetapi banyak orang
yang terperangkap dalam kebatilan Jguna) memenuhi kebutuhannya seperti
memiliki harta sebanyak-mungkin atauptin untuk mencari kedudukan setinggi
mungkin dengan menghalalkan/segala cara'?)

Masalah ekonomi, dalam/'sistem’ ajaran Islam termasuk dalam kategori
bidang Mu'imalah, dimana,dalamgbidang=ini syari'at Islam hanya memberikan
petunjuk-petunjuk dan prinsip-prinsip yang bersifat umum dan mendasar, hal-hal
yang rinci, detail dan teknis tidak“diatuf, tetapi di serahkan kepada manusia
melalui proses ijtihad,! Sehingga bidang  mu'amalah\dapat dikatakan sebagai

special tretment bagi orang Islam karena adanya apa yang dinamakan

C yfiall g Sl W38 pinsip dan variabel). Dalam sektor ekonomi maka

prinsip yang dimaksud adalah berupa larangan riba, prinsip jual beli, prinsip

pengambilan keuntungan, prinsip pengenaan zakat dan lain-lain, sementara

13) H. Suroso Imam Zadjuli, Evaluasi dan Potensi Pengembangan Ekonomi Syari’ah di
Indonesia, Makalah disampaikan pada Seminar Evaluasi Ekonomi Syar’ah 2005 dan Gutlook
2006, diselenggarakan oleh Centre of Islamics and Business Resourcess Development, Universitas
Airlangga, Surabaya, 19 Desember 2005, hal. 10-11
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variable merupakan instrumen-instrumen untuk melaksanakan prinsip-prinsip
diatas, seperti skim mudarabah, musyarakah, murabahah, al-Qardul Hasan dan
lain-lain."*

Secara umum sesugguhnya ajaran Islam pada hakekatnya mengajak
kepada kemajuan, prestasi dan kompetisi sehat untuk mengejar kesejahteraan di
dunia dan akhirat, sehingga miskin, terbelakang, bodoh dan semacamnya tidak
dikehendaki oleh Islam. Ayat yang sering dijadikan dalil untuk mendapatkan

keseiahteraan ekonomi adalah QS al-Qasas (28): 77

Onand g U ol (e s et Y g pAY) o i ) Lad s

g Y A g o) d BldilD s Yy el &Y sl LS
“Dan carilah pada apa yangtelah dianuggralikan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat dan janganlah® kamu  melupakan bagianmu dari (kenikmatan)
duiawi, dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (mukag bumi,
sesugguhnyd Allaivtidak‘'menyukai orang erans yang berblatkerusakan™
Ayat ini memiliki kandungamyang dalam, djantaranya:

1. Masalah keduniaan, bahwa berusaha menjadi kaya memiliki bobot yang
besar dalam ajarafi Tslani; bukan s€K€darsuplemen.

2. Disamping pelajaran Kkeseimbangan dunia dan akhirat, terdapat pula

muatan etika agar di dalam memperoleh harta itu tetap menjaga perbuatan

¥ M. Syafi'l Antonio, "Bisnis dan Perbankan dalam perspektif Islam" dalam Bank
Syari‘ah, Analisis Kekuatan, Kelemahan dan Kekuatan, Muhammad, (ed), Cet II (Yogyakarta :
Ekonosia, 2003), hal. 14

!5 Departemen Agama RI, Af-Our'an dan Terjemahnya (Semarang : Thaha Putra, 1995)
hal. 622
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baik atau menjaga hak-hak asasi orang lain: tidak serakah, tidak zalim,
tidak merugikan orang lain dan yang sejenisnya.

3. Bahwa Allah tidak saja melarang berbuat tidak baik kepada perorangan,

tetapi juga melarang untuk membuat kerusakan di bumi'®

Selanjutnya hubungan ekonomi berdasarkan syari'ah secara garis besar di
tentukan oleh hubungan akad, dan berdasarkan akad-akad itulah kemudian
muncul produk-produk bank syari'ah. Berdasarkan ada atau tidak adanya imbalan,
ﬁqh mu'amalat membedakan dua jenis akad, pertama Akad Tabarru' (non profit
transaction), produk yang tasuk dalam akad ini adalah, Qard, yang menjadi
objek pembahasan saat ini, Wadrahy Wakilah, Kafilah, Rahn, Hibah dan Wagqaf.
kedua adalah Akad Tijarah-{Profit transaction), dari kategori ini dapat di ambil
dua jalur, pertama berdasarkan jprinsip jual beli, bentuk produknya adalah
Murabahah, Salam, Istisna dll./ keduva berdasarkan prinsip kerjasama , masuk di
dalamnya Musyarakah, Muzitoah, Musagah dan.Mukhabareh.

Akad tabarru’ lazimnya dilakukan orang semata-mata adalah untuk
mendapatkan pahala dari’ Allah,sehiftgga‘sebagaimana dikatakan oleh Adiwarman
Karim, akad tabatrut tidak dapat dirubah ataw digunakan untuk tujuan-tujuan
komersial, sehingga jika bank syari'ah ingin mendapatkan keuntungan maka
hendaknya ia bekerja diwilayah akad tijarah. Secara umum akad Tabarry’

memiliki cirri-ciri sebagai berikut :

1. Non Profit Transaction

2. Tujuan transaksi adalah tolong menolong dan bukan keuntungan komersil

'8 A. Qodri Azizy,. Membangun Fondasi......hal. 25



16

3. Pihak yang berbuat kebaikan boleh meminta kepada counter partnya untuk
menutup sekedar biaya untuk melakukan akad tabarru
4. Tidak dapat dirubah menjadi akad tijarah

5. Dapat dirubah menjadi akad tijarah, jika ada persetujuan sebelumnya

Namun sebaliknya akad tijarah dapat berubah menjadi akad tabarru' sepanjang
salah satu pihak yang tertahan haknya itu telah melapaskan haknya, perubahan ini
selanjutnya membawa konsekwensi pada batalnya keharusan pihak lain untuk

membayar kewajibannya'’ secara singkat perubahan tersebut dapat di lihat pada

Akad
Tijarah
Dibolehkan
R

Akad
Tabarru'

ilustrasi dibawah ini.

Tidak dibolehkarn
Gambar 1.1 Perubahan Fungsi Akad

Sumber : AdiwarmanA Karim, IslanficbatiKing, Figh and Financia Analysis

Dari paparan diatas dapat dimengerti bahwa pada dasarnya pinjaman
al-Qardul Hasan merupakan pinjaman social mumni dengan tanpa adanya

tambahan beaya apapun, hanya saja sejalan dengan perkambangan dunia

17 Adiwarman A Karim, Islamic banking, Figh and Financia Analpsis, 3th edition, Cet.
(Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.67
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ekonomidan perbankan, maka kepada al-Qardul Hasan tetap di kenakan beaya
administrasi dan hal ini secara fighiyah kiranya juga dibenarkan mengingat ;
Apabila suatu kewajiban (urusan) itu tidak dapat dilakukan kecuali setelah
pemenuhan suatu factor tertentu, maka memenuhi factor tersebut menjadi wajib

adanya, sebagaimana dinyatakan dalam kaidah fighiyah berikut :'®

crady sed A V) caal Y La

Beaya administrasi juga merupakan penunjang kontrak atau untuk
menjauhkan dari riba, maka’beaya administrasi :

1. Harus dinyatakan dalam bentukinominal bukan prosentase

2. Sifatnya harus nyatd) jelasdan pasti secara terbatas pada hal-hal yang

mutlak diperlukan untuk terjadinya kontrak.

Adapun pembebasan dari kewajiban membayar kembali pinjaman apabila
mengalami kesulitan adalah suatu rukhshah atau keringanan, sementara hokum
asalnya adaldhl “tétapnya ‘Kewajiban “mengembalikan™)barang pinjaman,

sebagaimana di kehendaki@alam Firmfan-Nyaz

Odl G dn gl e LS Tnataly yhu e A€ o,
Gy 3l g G atgl (s30 3508 iany sSinay

"Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bernuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperolah seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tangggungan yang di pegang (oleh orang yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka

'® Abdul Hamid Hakim, Mabddi Al-Awwaliyah , (Jakarta : Sa'adiyah Putra, tf), hal 2
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hendaklah yang dipercayai tiu menunaikan amanahnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertagwa kepada Allah tuhannya”. QS al-Baqarah (2) : 283"

Juga seperti di sabdakan baginda Nabi
A aal Gagdic At N Lactd oy b3 Jgad 341 e
A 4ily Lga M

"Barang siapa yang meminjam harta seseorang disertai dengan niatan untuk

mengembalikannya, maka Allah akan melunasinya, dan barang siapa yang

meminjam dengan niatan untuk tidak mengembalikannya, maka Allah akan
~ merusakanya.

‘Kemudian mengigat bahwa kepiatanrekonomi tidak akan sempurna tanpa
adanya lembaga perbankan, maka, dengan memperhatikan hal-hal diatas
ditetapkan prinsip-prinsip/falsafalypembiayaan dari bank syari’ah, dimana dalam
elaksanaan pembiayaan, bank syari'ah harus memenuhi 2 (dua) syarat:

1. Aspek Syari'ah, berarti datanrSetiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah,
bank syari'ah harus tetap perpedoman kepada syari'at Islam, antara lain tidak
mengandung unsur Maisir, Gharar, Riba.serta bidang usahanya harus Halal.

Dalam kaitan inirAdiwarman Karim menambahkan, bahwa dalam
mu’amalat semua transaksi dibolehkan kecuali yang diharamkan. Adapun
penyebab haramnya“suatu transaksi ada3.

a) Haram Zatnya

b) Haram selain Zatnya, misalnya melanggar prinsip An Taradhin Minkum

serta prinsip La Tadlimu Wala Tudlamun

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang : Thaha Putra, 1995)
hal. 71

2 Imam Abi Abdilleh ibn Ism#'il ibn Ibrihim al-Bukh3rl, Sahih Bukhari, "Kitab FT al-
Istigrad wa Add' Ad-Duytin wa al-Hajar wa al-Taflis", "Bab Man Akhoza Amwal an-Nas Yurid
Add'aha au Itlafahd", Juz III, (Semarang : Thaha Putra, tt) hal. 82



19

¢) Tidak sah akadnya yang bisa terjadi karena tidak terpenuhinya syarat dan
rukun akad/transaksi, terjadi ta’alluqg dan lain sebagainya®!

2. Aspek ekonomi, bahwa disamping mempertimbangkan hal-hal syar'iyah, bank
syari'ah harus tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi bank
syari'ah maupun bagi nasabah??

Selanjutnya pejabat bank harus kredibel dan professional, kredibilitas
dimaksud berarti kepercayaan masyarakat kepada bank syari'ah berkenaan
dengan dana titipan yang mereka amanatkan dan dana pinjaman yang mereka
manfaatkan. Kredibilatasbank syari'ah meliputi :

a. Kejujuran dalam bertransaksi déngan nasabah
b. Kesediaan untuk sama-sama menang déngan nasabah
c. Ketaatan dalam mentatihi atau' mememihi aspek-aspek legal yang berlaku
d. Keterbukaan dalam menginformasikan-perkembangan bank
e. Kearifan dalam menangani-atav-menyelesaikan masalah-masalah khusus
f. Kesehatan stuktur permodatan bank™

Disamping standar profesional dan kredibilitas diatas, bank syari’ah harus
pula selalu melakukan jijtihad| yang diwujtdkan.dengan berfikir kreatif dan
inovatif, karena inovasi produk pelayanan perbankan menjadi ciri utama
keberhasilan suatu bank, sehingga kemampuan menciptakan produk baru yang

bener-bener dapat menarik konsumen sesuai dengan kebutuhan waktu itu

2L Adiwarman A Karim, Islamic banking...... hal.34

22 Muhammiad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari'ah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN,
2005), hal. 16

2 Ibid. hal. 28
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atau waktu yang akan datang?® akan dapat memajukan bank-bank yang

bersangkutan

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam membahas dua (2) pokok masalah diatas, penulis akan melakukan
penelitian dengan titik berat kepada penelitian literatur (library Research),
yakni dengan menelaah berbagai literatur yang ada baik yang berupa buku,
catatan, maupun laporaf hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
2, Sumber Data
a). Data Primer, adalah data yangdi| peroleh dan di gali dari sumber-
sumber utama, | yakni Jdarl, buki-buku tentang bank syari'ah dan
keuangan khususya yang membicarakan produk al-Qardul Hasan serta
dari kitab-kitab figh yang.membabas tetang al-qard, yang menjadi objek
penelitian ini, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif., juga
data dari laoprari=laporam berkala pimpinan-bank-bank syari'ah
b) Data Sekunder; Yaitu Semua jenis data yang\di peroleh dan di gali dari
pengolahan pihak kedua, yang berasal dari penelitian lapangan, baik
yang berupa data kualitatif maupun data kuantitatif, Data-data
dimaksud dapat di ambil dari buku-buku, laporan-laporan, journal-
journal dan lain-lain, dintaranya adalah hasil penelitian tentang NPL

{Non Performance Loan) al-Qardul Hasan di BNI Cabang Yogyakarta

2 A. Qodri Azizy, Membangun Fondosi ..... hal 94



21

oleh Firdaus Furywardhana tahun 2006, yang penulis jadikan pintu

masuk dan acuan utama untuk membahas pokok masalah diatas..”

3. Analisa Data

Data-data yang telah terkumpulkan tersebut, nantinya akan di
analisa dengan menggunakan teknik Analisis Kualitatif. Yaitu teknik
bekerja dengan data-data, yang dimulai dari mengorganisasikan data,
memilah-milahnya  menjadi satuan  yang  dapat  dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan meriemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat di
ceritakan kepada orang lain®® AtauTsebagaimana dinyatakan oleh Igbal
Hasan tentang analisa kualitatif, maka semua data-data tentang al-Qardul
Hasan yang telah dapat di’\kumpulkan nantinya akan di uraikan dan di
analisa untuk, kemudian.di ambil kesimpulan, kaitannya untuk menjawab
dua (2) pokok masalah diatas.”’

Selanjutnya ‘dalamrménganalisd data yang ada, pertama-tama akan
di gunakan Metode Perbandingati-Tetap (constant comparative method).
Seperti yang dikemukakan oleh Glaser dan Strauss, bahwa Metode

Perbandingan Tetap mencakup langkah-langkah sebagai berikut:

B Muhammad Teguh, Methode Penclitian Ekonomi, Cet. 1 ( Jakarta : Raja Grafindo,
1999), hal, 121-122

28 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi revisi, Cet. 23 (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 248

27 1qbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Cet. I (Jakarta : Bumi Aksara,
2004), hal.30
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a. Reduksi Data yaitu mengidentifikasi adanya satuan yakni bagian
terkecil yang di temukan dalam data yang memilki makna bila
dikaitkan dengan pokok masalah

b. Kategorisasi, yaitu upaya memilah-milah setiap satuan kedalam bagian-
bagian yang memiliki kesamaan

c. Sintesisasi, yaitu mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori
lainya.

d. Menyusun “Hipotesis—Kerja”.Hal ini dilakukan dengan jalan
merumuskan suaty _pernyataan yang | proporsional. Hipotesis kerja
dimaksud sudah terinasuk atau_merapakan teori subtantif (yaitu teori
yang berasal dan masih terkait dengan data) karena sesungguhnya
hipotesis kerja hendaknyastérkait-dan_sekaligus menjawab pertanyaan
peneliti.""g
Kedua, ysetelah angkah=langkah @diatas-selesai semuanya, selanjutya

data yang telah tersusun itu akan di analisa kembali berdasarkan teknik

analisa SWOT, yakni teknik analisa untuk dapat menggunakan segala
kekuatan dan imemperbaikiskelemahan, smemanfaatkan peluang-peluang
yang ada serta mengantisipasi ancaman. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan alternatif-anteratif jawaban dan pemecahan pokok masalah.

Ketiga atau pada tahap akhir, hasil analisa SWOT yang telah jadi yang
berwujud beberapa alternative jawaban dan pemecahan masalah tersebut,

akan di kaji kembali berdasarkan nash-nash al-Qur’an ataupun as-Sunnah

28 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif.... Hal. 288-289
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mengingat semua jawaban harus direkomendasikan oleh syar’i atau paling
tidak berdasarkan teori atau pedapat dari para fuqoha, baik yang
diistilahkan dengan ulama salaf ataupun ulama' muta'akhirin, serta akan di
sinkronkan pula dengan teori-teori atau kaedah-kaedah dalam dunia
perbankan syari'ah atau teori lainya yang relevan dalam upaya

memecahkan pokok masalah diatas.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dua |pokok masalah diatas, maka
masalah-masalah tersebut akan di bahas dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I berisi Pendahuluan, yang berfungsi sebagai pondasi dan pembuka dalam
problem solving secara ilmiyah,.maka‘dalam _bab ini akan di uraikan tentang ;
latar belakang masalah, rumusan’masalah;~tujuan dan kegunaan penelitian
berkut telaah pustakajyang gelab-penulisgdakukan-kaitannya*dengan buku atau
jurnal ilmiyah yang membahas masalah al-Qardul Hasan yang di angkat,
kemudian penulis paparkan pula metode penelitian, sistematika pembahasan,
juga yang sangat penting adalah’ kerangka teoritik,/yang dengan itu nantinya
akan menjadi jalan masuk untuk memecahkan pokok masalah.

Dengan asumsi untuk dijadikan scbagai kerangka dasar berfikir dalam
upaya meningkatkan keunggulan kompetitif al-Qardul Hasan, maka Bab II,
berjudul “Landasan Teori” yang didalamnya akan di elaborasi lebih dalam

tentang konsep Qard, yang meliputi pengertian, landasan hukum, syarat-
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rukun, barang-barang yang dapat dijadikan objek Qard, tata cara
pengembalian, sumber dana, manfaat al-Qard dan lain-lain.

Kemudian dalam rangka studi untuk pengembangan keunggulan
kompetitif al-Qardul Hasan agar dapat menjadi produk yang lebih kompetitif,
maka di anggap penting untuk membandingkannya dengan produk sejenis,
baik dari bank konvensional atau lembaga keuanga lainnya, yang kemudian
akan di lihat sisi-sisi baiknya dan kemungkinannya untuk dicangkokkan
kepada al-Qardul Hasan dalam-bingkai-aturan syari'ah. Untuk itu dalam bab
ini akan di paparkan pula model pembiayaarryang memiliki banyak kesamaan
yakni Modal Ventura. Pembahasan‘mengenai model pembiayaan lewat modal
ventura diatas, diantaranya>akan |di| bahas, mengenai pengertian, landasan
hukum, tata kerja, pola pembiayaan‘daniain-lain yang berkaitan dengannya,

Bab selanjutnya akan —berbicara“tentang’ aplikasi al-Qard dalam sistim
perbankan syariah, | yang sakan™ terangkum | dalamababrll. Sebagaimana
diketahui produk al-Qardul Hasan yang di lakukan oleh bank-bank syariah
adalah pengembangan dari Konsep ‘al-Qard dalam kajian figh klasik. Maka
dalam bab ini akan di paparkan/data~data_yang'berkenaan dengan penerapan
atau aplikasi produk dimaksud oleh bank-bank syari’ah. Pemaparan ini sangat
penting utamanya untuk mengetahui sisi-sisi kelebihan dan sisi-sisi
kekurangannya. Oleh karena itu diantaranya nanti akan di sajikan tentang
sistim pegelolaan al-Qardul Hasan, jumlah peminjam, jumlah uang yang di
pinjamkan, prosedur pemijaman/pembiayaan, alokasi penggunaan pembiayaan

oleh nasabah, tingkat non Performance loan (NPL)
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Bagian terpenting dari tesis ini adalah bab tentang analisa, yang jatuh pada
bab IV. Maka bab ini akan menelaah data-data yang tersaji dalam bab
sebelumnya untuk menjawab pokok masalah diatas. Adapun analisa yang bisa
di lakukan adalah : pertama; Analisis tentang adanya kemungkinan
meningkatan keunggulan kompetitif produk al-Qardul Hasan melalui
pengembangan fungsi serta pemanfatannya dan atau manajemen
pengelolaannya, fedua; Analisa tentang lembaga yang paling berkompeten
untuk mengelola produk al-Qardul-Hasan-kaitanya dengan profesioanlisme.
Pembahasan masalah ini Kemudian akan di akhiri pada bab V yang
diantaranya berisi tentang kesimpulan_ atas analisa yang telah dilakukan dan

saran-saran bagi pihak-pihak’yang berkaitan dengan produk al-Qardul Hasan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. AI-QARDUL HASAN
I. Pengertian
Secara epistemologi al-Qard berarti memotong, dikatakan demikian karena
harta tersebut benar-benar dipotong apabila diberikan kepada peminjam.
Sedangkan secara terminology al-Qard berarti harta yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain/ (peminjaim) untuk kemudian dikembalikan lagi
kepada pemberi pinjaman sebagairiana awalnya (pokoknya) manakala ia telah
mampu, sebagaimana di nyatakan oleh«Sayid $abiq berikut ini :
Al alfia 3,0 i i el Gra s Bl A ey (g3 Jlall g8 (a8l
4____:.‘_:. 45 J.\..E Aic
" al-Qard adalah_harta yang oleh.pemberi pinjaman (kredisur) dipinjamkan
kepada peminjam (deditur) dan~akan-dikefibalikan Jagi\ kepadanya sebesar
pokok pinjaman awal manakala ia telah mampu utuk mengembalikannya"'
Ada pula yang mengartikan al-Qard adalah suatu.akad tertentu dengan tujuan
untuk memberikan harta kepada orang lain, dan kemudian di kembalikan lagi
kepadanya sebagimana bentuk awalnya®
Dalam kajian figh, akad al-Qard dikategorikan c~hagai akad Tabarru’ yakni
akad yang berkaitan dengan transaksi nonprofit, yang termasuk dalam kategori

ini di samping al-Qard adalah, ar-Rahn, al-Hiwalah, al-Wakalah, a-Wagqf as-

' Muhammad Sayid Sabiq, Figh Sunnah, Juz. 111, (Kairo : Dar al-Fath Li I'lim al-Arabi,
1995), hal. 191

?  Wahbah Zuhaill, Al-Figh Al-islamt wa Adilatuhu, Juz. 5. Cet. 4 (Kairo Dar Al- Fikr,
2004 ), hal. 3786
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Sadagah dan lain-lain. Kemudian jika dilihat dari objek pinjamannya akad

tabarru' dapat di golongkan menjadi :

a. Jika akad tersebut harus mengembalikan pokoknya saja di sebut al-Qard

b. Jika akad tersebut tidak harus mengembalikan pokoknya di sebut al-Qardul
Hasan

c. Jika pinjaman mensyaratkan adanya jaminan yang ditahan, maka di sebut
ar-Rahn

d. Jika mensyaratkan adanya piutang.dari-yang meminjam, maka di sebut al-
Hiwalah®
Al-Qard sendiri berarti pinjaman,, sedangkai/al-Hasan bermakna kebaikan

atau kebajikan (benevolenr). Dengan demikian al-Qardul Hasan mengisaratkan

semangat kerjasama ()3 L25)-serta’persaudaraan ( 5 44l ) antara pemberi

pinjaman (kreditur) dengan yang menerima pinjaman (debitur). sehingga
dengan menerima pihjaman/tersebut=penerima pinjaman dapat memenuhi
segala kebutuhannya disefai® kewajiban Auntuk mengembalikan pokok
pinjaman, selanjutnya pemberi pinjaman_dapat_menghibahkan (grant giff)
pinjaman dimaksud kepada peminjam, apabila peminjam tidak mampu
megembalikan dengan catatan hibah tersebut tidak di sebutkan dalam akad.*
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa al-Qardul Hasan merupakan
pinjaman sosial yang diberikan secara benevolent, tanpa pengenaan biaya

apapun selain pokok pinjaman dan apabila terjadi kerugian vang bukan di

* Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syari'ah di Indonesia, Cel. 1 (Yogyakarta : Gadjah Mada
UnivcrsilAy Press, 2006), hal. 84
Saiful Azhar Rosly, Critical Issues on Isiamic Banking and Financial Market (Malaysia
: Dinamas Publishing, 2005), hal.161
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sebabkan oleh kesengajaan peminjam, maka peminjam tidak wajib
mengembalikan pinjaman. Namun seiring dengan perkembangan dunia
ckonomi dan perbankan pengenaan biaya administrasi tidak mungkin dapat di
elakkan, misalnya untuk biaya materai, biaya pegawai bank dan lain-lain,
maka dalam pinjaman al-Qardul Hasan tetap dikenakan biaya administrasi.’
Kemudian dalam aplikasinya pada sistim perbankan syari'ah al-Qardul
Hasan berarti adalah perjanjian pembiayaan antara bank dan nasabah yang
dianggap layak menerima, dengan—prioritas, bagi pengusaha kecil yang
potensial akan tetapi tidak | mempunyai modall apapun selain kemampuan
berusaha, serta perorangan lainnyayyangsdalam keadaan terdesak. Penerima
pinjaman hanya diwajibkan -hengembalikan pokok pembiayaan pada saat
jatuh tempo, dan bank harus'membébani*nasabah atas biaya administrasi dan

biaya lainya untuk keperluan pémbuatan perjanjian dimaksud.®

2. Dasar Hukum
Sebagaimana di ungkapkan oleh Wahbah Zuhailt bahwa hukum transaksi
atau akad al-Qard adalahl Jaiz/(diperbolehkan). Berdasarkan ayat al-Qur'an, as-
Sunnah dan [jma' ulama'. Terdapat beberapa ayat yang mengajarkan kepada
kita untuk meminjamkan sesuatu bagi “Agama Allah”, selain meminjamkan
bagi agama Allah, kita juga diseru untuk meminjamkan kepada sesama

diantara ayatnya adalah :

* Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari'ah, Cet. I (Yogyakarta: UII
Press, 2000), hal. 42
® Arsip BNI Syari'ah Cabang Yogyakarta



29

a. Al-Qur'an

afadgaldie a8 la Ui 840 (i 58y 53013 e
o 5

"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
maka Allah akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan
dia akan memperoleh pahala yang banyak" QS. al-Hadid (57):11.

atich gl i oa il die o gaad 1ud (e aSdlY ) ge 281 La
"Dan dirikanlah shalat, tufiaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik;dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk
dirimu niscaya kamu meniperoleh balasannya di sisi Allah sebagai balasan
yangg paling baik dan yang’paling'bésar pahalanya" QS al-Muzammil (73):
20.

b. Al-Hadf$

1) Hadis dari Abdullah ibn Mas'ud
EZ)ALG:IEJAASUE‘J} u‘.}::)_nLa.a_)_éLALmnu.a_)_a_‘l
"Dari Abdullah jibn] Masiud;bahwadsannyatNabi SAW Bersabda : Tidak
seorang muslimpun jikasneminjamkan.kepada' muslimiainnya dua (2} kali,
kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah"®
2) Hadis dari Anas bin Malik
Ball by e gl Al e palia dil J gy JUE

,obea gy gy lgle Bl Juandiaalibacs

7 Departemen Agama R, AI-Qur‘an dan Terjemahnya, (Semarang : Thaha Putra, 1995),
hal. 902

® Ibid. hal. 990

* AbT Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Suman fbnu Majah, "19 Kitab
as-Sadaqgat”. "Bab. al-Qard", (Kairo : Dar al-Hadis, 1998), Juz. 11, Cet. [, 3640 Hadi$ No. 2430
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oY JE Ay iall e dead a8 Jlle B yaa L il s

:t_-.\Au.aY\ Ua s Y ub):qlm.o.“_so.)_'mjd{_ug Jaa
“Rasulallah SAW Bersabda : Aku melihat pada waktu malam aku di
Isra’kan, pada pintu surga tertulis; Sedekah di balas sepuluh kali lipat, dan
qardh di balas delapan belas kali. Aku bertanya. "Wahai Jibril, mengapa
gardh lebih utama daripada sedekah? Ia menjawab "karena peminta itu
minta sesuatu padahal ia punya, sedangkan yang meminjam tidak akan
meminjam kecuali karena keperluan™'

3) Hadis dari Abi Darda’
"Bahwasanya Rasulallah’! SAW. Befsabda : Jika seandainyé aku
meminjamkan dua dinan) kemudian® dikembalikan dua dinar pula,
kemudian aku pinjamkan lagi, maka hal ity, lebih aku sukai daripada aku
bersedekah dengan dua dirar tadif !
¢. Ijma

Para Ulamall telah menyepakati tdhwa-alQard itulboleh dilakukan.
Kesepakatan ulama’ ini didasari oleh tabi'at manusia yang tidak bisa hidup
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Oleh karena itu, pinjam
meminjam sudah menjadi“satu bagian.. dari’ kehidupan di dunia ini,

sementara Islam adalah agama yang sangat memperhatikan kebutuhan

umatnya. 12

' fbid. Hadis No. 2431
'! Ibid. Hadis No. 2450
12 M. Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta Gema Insani Press,

2001), hal. 133



31

Selanjutnya beliau menambahkan bahwa dalam akad al-Qard itu
diperbolehkan untuk di lakukan, dengan 2 (dua) syarat :'*
1) Tidak boleh mensyaratkan adanya suatu manfaat
Perlu di perhatikan pula, bahwa dalam akad al-Qard tidak
diperkenankan untuk mensyaratkan sesuatu manfaat dalam akadnya,
misalnya saya akan meminjamkan kepadamu sebuah sepeda motor
namun engkau harus menjual sawahmu kepadaku. Hal ini mengingat
bahwa al-Qard adalah akad-untulk—mengambil manfaat dari barang
yang di pinjam sertar akad gpersaudaraan atau tolong menolong,
sehingga jika disyaratkan satu-manfBat lagi diluar manfaat barang yang
di pinjamkan, maka hal itu idak sesuai lagi dengan tujuan al-Qard,

sebagaimana dimaksud-dalamrhadis-Nabi-:

Loseddniiaha 0o 8dS: arkia dil Jguy JB

"Rasulallah) SAW “bgrsabda =Setiapypinjaman \yangymensyaratkan
adanya Keuntungan bagi pemberi pinjaman adalah sama dengan riba"'*

2) Hendaknya akad al-Qard it tidak bercampur dengan akad yang lain,
misalnya antara‘akad,alQard dilakukan beérsamaan dengan akad jual

beli, sebagaimana sabda Nabi riwayat Amr bin Syu'aib.

"Rasulallah SAW bersabda : Tidak sah melakukan (akad) qard
bersamaan dengan (akad) jual beli""®

13 Wahbah Zuhaili, 4l-Figh al-isiami....hal. 3796

'* Ibn Hajar al-Asqalani, Bulig al-Maram, "7.Kitab al-Buyd”, "5.Bab, as-Salam, wa
al-Qard, wa ar-Rahn (Beirut: Maktabah Tijarah al-Kubra, tt) hal.182, * Hadi$ nomor. 8

15 1bid.... "7. Kitab al-Buyi". "1. Bab. Syuriituthu wa ma Naha Anhu”, hal. 169 , Hadits
nomor 20
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3. Rukun al-Qard
a. Peminjam (mugqtarid)
b. Pemberi Pinjaman (mugrid)
c. Dana (gard)
d. Serah terima (ijab gabul)
4. Syarat-syarat al-Qard
a. Kedua belah pihak telah cakap berbuat hokum, maka disyaratkan keduanya
telah balig, berakal serta hendaknya-dari-erang yang terbiasa bersedekah,
karena al-Qard adalah akad tolongimenoloftig|
b Menurut jumhur ulama’| ‘bahWwa semda barang dapat dijadikan objek
al-Qard (dapat dipinjamkan), seperti uang, |biji-bijian dan juga barang-
barang tak bergerak.
c. Objek al-Qard hendaknyadapatdiketahui kadar atau kwantitasnya,

misainya ymenunguf jtakacam=timbapedny |jumilah AdanC Tain-lain untuk

memudahkan pada saat pengembalian'®
d. Dana yang di gunakan ada membawa manfaat
e. Ada kesepakatan antara.kedua.belah pihak,.yakiimirqtarid dan muqrid'’.
5. Barang-barang yang Dapat Dijadikan Objek al-Qard
‘erdapat beberapa pendapat berkenaan dengan objek al-Qardul Hasan,
dintaranya ; Jumhur fuqaha' sepakat bahwa semua barang atau benda yang

dapat diperjual belikan sah untuk dijadikan sebagai objek al-Qard akan tetapi

' Wahbah Zuhailiy, Al-Figh Al-Islamiy... hal. 3792

17 Merza Gamal, "Rukun dan Syarat al-Qardh", dikutip dari Ap:/Avww.mail-
archive.com/jamaahi@arroyyan.com/msg03249.hmi - 15k, 12 Juli 2007
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tidak sah meminjamkan manfaat, seperti menunggui rumah seseorang agar
pada saat lain rumahnya di tunggui oleh orang yang rumahnya telah di
tungguiya.

Sedangkan menurut ulama' Hanafiah. Akad al-Qard sah dilakukan atas
barang-barang yang sejenis yaitu antara barang yang dipinjam dan yang
dikembalikan tidak ada perbedaan dalam jumlah, misalnya berdasarkan
system takaran, timbangan, hitungan ataupun panjang. Misalnya seseorang
meminjam 5 meter kain, maka.harus-dikembalikan 5 meter dengan jenis yang
sama atau lebih baik, Sedangkan meaurut ulama' Malikiyah, Syafi'iyah dan
Hanbaliyah, akad al-Qard| “dapat “dilaktikdn | atas semua barang yang
memungkinkan untuk dijadikan barang jamjinan baik berdasarkan sistim
takaran, timbangann seperti eémas-dan’ perak-ataupun berdasarkan pada jumlah
seperti barang dagangan, modal'usaha-d4n binatang ternak.'®

6. Waktu Pengembalian,al=Qard

Menurut Jumhur fuqaha’ _bahwa dalam akad al-Qard tidak diperbolehkan
adanya persyaratan tenggang waktu atau jatuh tempo untuk mengembalikan
barang pinjaman agar tethindar.dari melakukan ribd nasyt’ah, alasan yang
diusung oleh jumhur fugaha’ adal_ah:

a. Karena akad al-Qard adalah murni akad tabarru’, sehingga bagi pemberi
pinjaman/pembiayaan (kreditor) mempunyai hak untuk meminta kembali
barangnya pada saat itu juga. mengingat akad al-Qard itu menghendaki

adanya pengembalian barang pinjaman, dan kewajiban untuk

18 1bid., hal.3789- 3790
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mengembalikannya itu seperti kewajiban mengantikan barang manakala
seseorag merusakkan barang milik orang lain

Prinsip-prinsip dalam al-Qard sesungguhnya identik dengan prinsip
menjual dirham dengan dirham, maka tidak diperkenankan adanya
penambahan barang pengembalian serta tempo pengembalian'®

Namun menurut Ulama’ Hanafiyah, bahwa dalam al-Qard sesungguhnya

tetap di bolehkan adanya tenggang waktu pengembalian, khususya karena

salah satu sebab berikut :

1)

2)

3)

4

Adanya wasiat, yaitu jika seseorang berwasiat untuk meminjamkan
kepada seseorang dalam jangka,waktud tdhun misalnya, maka ahli waris
dilarang mengambilnya kembali sebelum genap 1 tahun,

Juhiid, yakni apabila pinjaman yang disterimalitu di ingkari, maka pemberi
pinjaman berhak menariknyakeémbali'darisi penerima pinjaman, karena
yang sedemikaimitu sudahlazinr dalam grusan-pinjam méminjam

Adanya keputusan hakim_tentang tetapnya barang pinjaman kepada
penerima pinjaman (debitur) maka tidak diperkenankan bagi pemberi
pinjaman (kreditur) untuk mengambil kembali pinjamannya

Adanya pemindahan hutang (Hiwalah)*

Berbeda dengan jumhur fugaha® dan ulama’ Hanafiyah yang hanya

membolehkan adanya tenggang waktu pengembalian barang pinjaman secara

terbatas, sebagaimana tersebut diatas. Maka menurut Imam Malik, bahwa

dalam al-Qard di perkenankan adanya tenggang waktu pengembalian barang

% 1bid. hal. 3788
0 [hid,
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pinjaman (waktu jatuh tempo) karena sesungguhnya cara inilah yang lebih
dapat di terima serta lebih sesuai dengan kepentingan kedua belah pihak?',
adapun sandaran pendapatnya adalah beberapa sabda Nabi dan ayat al-Qur'an

berikut ini :
dbh))jbd‘eﬂ_mﬁldj_m)o_ciﬁﬁ@io_c
Jeal (U gl Lemand Ly call il o Joil o Sy unmy

w

u.A_uIA

"Dari Abi Hurairah dari Ras@lullah"SAW) bahwasannya Rasulullah bercerita
tentang seseorang yang memohon kepada séseorang dari Bant Isra'll untuk
meminjamkan seribu dinar yang akan dibayar pada waktu akan datang"*

axdia il O saa 8 AENEET Skl Gige O jae (pe
o Wy dal UL, S e Loy 5 vie o gal i)y JU
PEEN

"Dari Umary ibnp, Aufy al-Mazanj=dari~~ayahandanya gdari kakeknya,
bahwasannya, Rasulullah\SAW__bersabda_orang-ofang, Islam itu terikat
dengan syarat-syarat yang telah dibuatnya, kecuali syarat-syarat yang akan
menggglalkan yang kharam, da sebaliknya gnengharamkan yang telah
halal”

. - - - L - - o HY N .
?SJT_».:.\}SMU}}gW‘;\]oJMoW S OS O
"Dan jika orang yag berbutang itu dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia- berkelapangan. Dan menyedekahkan ( sebagian atau semua

hutang) itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” QS al-Baqarah
(2):280.%

3 Muhammad Sayid Sabiq, Figh Sunnabh...... hal. 192

2 Imam Abi Abdullah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhiri, Shakih Bukhari, "Kitsb asy-
Syuriid", "Bab asy-Syurid fi al-Qard" (Semarang : Thaha Putra, tt), iIf. Hal. 184

2 Ibn Hajar al-Asqalani, Bulig al-Mar@m, ........c.cccceceenn "7.Kitab al-Buyl™, "7. Bab.
as-Suth™.hal. 185, Hadi§ nomor 1.

** Departemen Agama Rl, a/-Qur'an dan Terfemahya....... Hal. 70
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QS al-Bagarah ayat 280 itulah kiranya dasarnya untuk membebaskan
penerima pembiayaan al-Qardul Hasan untuk mengembalikan dana
pembiayaan yang telah diterima, bila dalam usahnya ia megalami
kesulitan akibat kegagalan usaha yang bukan karena di sengaja.

7. Sumber Dana

Pada dasamya sumber dana al-Qard adalah dari pribadi-pribadi orang
yang ingin melakukan kebajikan dengan memberikan pinjaman kepada orang
lain. Namun setelah konsep(al-Qard—ini diadopsi kedalam sistem perbankan
syari’ah yang kemudian di kenalfdengan produk al-Qardul Hasan, tentu
mengharuskan adanya bebatapa miedifikasi untuk penyesuvaian. Diantaranya
adalah pihak-pihak yang melakukan akad, tidak |lagi man by man akan tetapi
berubah antara orang dengan-lembaga’| yakni'bank syari’ah, juga masalah
sumber dana.

Oleh karenassifat“al-Qardul-Hasan Yyang”tidak memberikan keuntungan
financial kepada bank syari’ah, maka pendanaan al-Qardul Hasan dapat
diambil menurut kategorijberikue=
a. Al-Qard yang di perlukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat

dan berjangka pendek, maka talangan dana tersebut dapat diambilkan dari

modal bank.
b. Al-Qard yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil, menengah
dan keperluan sosial, dapat bersumber dari dana zakat, infaq dan sedekah.
c. Disamping sumber dana umat, para praktisi perbankan syari'ah, demikian

juga ulama, melihat adanya sumber dana lain yang dapat di alokasikan
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untuk al-Qardul Hasan, yaitu pendapatan-pendapatan yang di ragukan,
seperti jasa nostro di bank koresponden yang konvensional, bunga atas

jaminan L/C di bank asing, dan sebagainya. Salah satu pertimbangannya
adalah adanya kaidah (343l Casl (mengambil madharat yang

lebih kecil), mengingat jika dana umat Islam itu dibiarkan di lembaga-
lembaga bank non muslim mungkin dapat di gunakan untuk keperluan-
keperluan yang merugikan umat Islam.?

8. Manfaat al-Qardu! Hasan

Secara umum manfaat al-Qardul Hasan antara fain:

a. Transaksi al-Qardul Hasan bersifat_mendidik, dan peminjam (mugtarid)
wajib mengembalikan, sehingga dana tersebut terus bergulir dan semakin
bertambah, dan diharapkan-pgminjam (héntiflya juga dapat mengeluarkan
zakat, infaq dan shadaqah atas hasil usahanya sendiri;

b. Dana zakat,_infaqidan‘\gadaqah sebagai_ana|sostal), akah selalu dapat
dimanfaatkan lagi untuk peminjam berikutaya;

c. Adanya misi sosial kemasyarakatan ymelalui=skim al-Qardul Hasan, akan
meningkatkan citra baik dan loyalitas masyarakat terhadap ekonomi
syariah serta kesadaran masyarakat untuk membayarkan zakat, infaq dan
shadaqah melalui lembaga yang dipercayainya, sehingga dana tersebut
tidék hanya menjadi sekedar dana bantuan yang sifatnya sementara dan

habis guna kebutuhan konsumtif semata;

BM. Syaft'i Antonio, Bank Syari‘ah dari teori ..... hal, 133



38

d. Percepatan pembangunan ekonomi rakyat melalui usaha mikro yang
berbasiskan syariah Islam dapat diwujudkan menjadi sebuah kenyataan®

Adapun manfaat khusus bagi bank syari'ah adalah :

a. Al-Qardul Hasan merupakan ciri pembeda antara bank syari'ah dengan
bank konvensional, yang di dalamnya terkandung misi social disamping
misi komersial

b. Adanya misi social ini tentunya akan dapat meningkatkan citra baik dan

meningkatkan loyalitas masyarakatterhadap bank syari'ah®’

BPERJANJIAN
—— | AL-QARD

NASABAH TENAGA| - .MopaL | BANK
KERJA|  100%
4 Y
2
100 % KEMBALI
PROXVE/TSAL N MODAL
KEUNTUNGAN

Gambar 2:1 Skema aj-Qardul Hasan

Sumber : Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah

* Merza Gamal, "Mengenal Pijaman Qard al-Hasan" dikutip dari www.mail-
archive.com/jamaahi@arroyyan.com/msg03249.html - 15k, 12 Juli 2007
2'M. Syafi'i Antonio, Bank Syari‘ah dari teori .....hal 134
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B. MODAL VENTURA
1. Pengertian dan Karakteristik Modal Ventura (MV)

Istilah Modal Ventura berasal dari bahasa Inggris Venture capital,
Ventura merupakan serapan dari kata Vemture yang berarti usaha yang
mengandung resiko. Dikatakan resiko karena investasinya tidak di kaitkan
dengan adanya jaminan®®,

Modal ventura dapat di definisikan dalam berbagai versi.
Diantaranya adalah yang di-kemukalkan-eleh Y Sri Susilo; bahwa modal
ventura adalah suatu |pembiayaan olefi |suatu perusahaan kepada
perusahaan pasangan usgharlya yang prinsip pembiayaannya adalah
penyertaan modal. Perusahaan yang/menerima penyertaan modal disebut
Perusahaan Pasangan Usaha-{PPU.—afau Investee Company), dan
perusahaan yang melakukar penyertaan modal di sebut Perusahaan Modal
Ventura.(RMY)?

Sedangkan menurut Atmadjaja, modal ventura merupakan suatu
bentuk kemitraan antara perusahaan besar dan pengusaha kecil terlepas
dari ada atau tidak adanya keterikatan.usaha..Perisahaan besar bertindak
sebagai bapak angkat (pemodal ventura) bagi pengusaha keci dan menjadi

penjamin kredit bank. selain itu perusahaan besar mempunvai kewaijiban

** Muhammad Abdul Kadir dan Mumiati Rilda, Segi Hukum Lembaga Pembiayaan di
Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), hal. 181

® ¥y §ri Susilo Dkk, Bank dan Lemboga Keuangan Lainnya, Cel. | (Jakarta Salemba
Empat, 2000), hal. 137
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untuk membina usaha (dalam bentuk bantuan manajemen) dan turut serta
sebagai penanggung resiko kerugian®

Sedangkan Gladstone mendefinisikan perusahaan modal ventura
dengan "The money ivested in a new company that shows a potential for
fast growth is venture capital>' Bila Atmadjaja menekankan pengertian
modal ventura kepada "hubungan pembinaan”, maka Gladstone lebih
menekankan definisi modal ventura kepada "modal yang ditanamkan"

Dari beberapa pengertian—diatas-.dapat kiranya ditarik benang
merahnya, bahwa kombinasi antara bantuan permodalan dengan
pendampingan manajemen/itulah yang merbedakan secara prinsip antara
modal ventura dengan >lembaga. pembiayaan lainnya. Gladstone
menyatakan perbedaan ini

The difference between-a-finanee-company and venture company
is management assistant. You will find the venture capitalist
more invelved ginwyour jbusiness) tharn a finance, company. He
frequently’ revielvs\dyour_operatiens? and constantly) makes
suggestion. He is in essence, your business partner"*?

Menurut Keppres No. 6171988, perusahaan modal ventura (venture
Capital) merupakan‘badan ‘usaha pembiayaandmelalui penyertaan modal
kedalam suatu perusahaan (investee company) untuk iangka waktu tertentn
yang tidak lebih dari 10 (sepuluh) tahun. Setelah jangka waktu tersebut

pemodal ventura dapat melakukan penarikan modalnya dari mitra usaha

(divestasi). Prioritas penjualan saham diberikan kepada mitra usaha, jika

*® Atmadjaja, "Modal Ventura : Salah Satu Bentuk Permodalan Usaha Kecil dan
Menengah" dalam Jurnal Bina Ekonomi Universitas Parahyangan, tahun V1 Mei 1999, hal. 36-43

*' David Gladstone, Ventura Capital Handbook New and Revised, (New Jerse: Prentice
Hall, 1988), hal. 3

2 Ibid.
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mitra usaha belum mampu, pemodal ventura dapat menjual sahamnya
kepada pihak lain melalui prosedur go publik..

Dari paparan diatas, dapat dicatat 2 hal yang menonjol dari PMV;
Pertama; Perusahaan Modal Ventura (PMV) terlihat lebih terlibat dalam
bisnis perusahaan pasangan usaha (PPU)-nya dibandingkan dengan
lembaga pembiayaan lainnya. PMV juga secara berkala memberikan saran
dan masukan bagi pengembangan usaha atau dengan kata lain PMV
menjadi rekan bisnis, Kedna; bahwa sifat investasi modal ventura
mengandung resiko yang {€bih besar, dibandingkan dengan hutang, kredit
atau pinjaman biasa lainnya. Karena'yang menjadi target PMV adalah
PPU yang ingin mengembangkan [usaha, baik pada tahap permulaan
maupun pada tahap ekspafsi, . namun perusahaan tersebut tidak
mempunyai kemampuan untuk memperoleh pembiayaannya, baik dari
bank maupun dagi pasar/medal;. tetapida memiliki\ potensi yang besar
untuk tumbuh dan begkembang serta yjmempunyai kemampuan yang
berkesinambungan.

Sedangkan nienurtit PP BahanaArtia-Ventura™® karakteristik PMV
yang menonjol terlihat pada :

a. PMV merupakan akiva pembiayaan yang bersifat risk capital kepada
perusahaan atau individu yang memiliki gagasan tanpa disertai adanya

jaminan. Dasar utamanya adalah keyakinan atas kemampuan seorang

wirausaha.

¥ BUMN yang bertugas mengembangkan koperasi dan usaha kecil menengah di
Indonesia melalui modal ventura baik secara langsung atau melalui lembaga modal ventura daerah.
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b. PMV bersifat aktif (active investmen) artinya penyertaan modal PMV
kedalam PPU disertai dengan keterlibatan, jika perlu dalam unsur-
unsur manajemen yang dapat menentukan keberhasilan usaha semisal :
manajemen, finanasial, pemasaran serta pengawasan operasional.

c. Bersedia membiayai bisnis pada segala tingkat pertumbuhannya,

d. Penyertaan modal hanya bersifat sementara, biasannya 3-6 tahun,
kemudian setelah PPU mencapai tingkat pertumbuhan tertentu PMV
dapat menarik diri dengammenjuat-sahamnya

e. Keuntugan yang diperolch olehd®MV bukanlah bunga atas modal tetapi
dari deviden dan apresiasi nilai saham (capital gain)

2 Sejarah
Antara tahun 1920-1930 Keluarga-keluarga kaya di Amerika
Serikat, seperti Payson, Rockefeller dan Ford membentuk pendanaan
pribadi, yang\disundkan untuk.menoloag. individu-ifidividu yang mencoba
menjalankan investasi potensial tetapi kekurangan modal, dan kegiatan ini
terus menerus berkembang keseluruh dunia termasuk Indonesia yang
dikenal dengan’ nama~‘Medal’ Ventura.*~Di" fépang modal ventura
diperkenalkan pertama kali tahun 1963, dengan berdirinya perusahaan

SBIC di Tokyo, Osaka dan Nagoya. Pada tahun 1973 perusahaan sekuritas

terbesar di Jepang (NAMURA) membentuk perusahaan modal ventura

dengan nama JAFCO**

3 Badrudin Dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta : STIE YKPN,
1999), hal. 138
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Sedangkan di Indonesia keberadaan modal ventura sudah dikenal
sejak 1973 dengan didirikannya PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia
dengan tujuan menumbuh kembangkan kemampuan berusaha bagi usaha
kecil dan menengah, dengan jalan penyertaan modal dan penciptaan iklim
usaha yang kondusif bagi usaha kecil dan menengah. Namun pengakuan
secara formal keberadaan modal ventura baru pada saat berlakunya Paket
Kebijakan 20 Desember 1988 (Pakdes, 20.1988) yang menempatkan
modal ventura sebagai salah-satu-kegiatanm-pembiayaan disamping bentuk-

bentuk kegiatan pembiayaan lainnya, >’

. Sumber Dana Modal Ventira

Modal PMV dapat’ berasal dari modal sendiri yang bersal dari
investor pribadi, perusahaan-asdransi;pemerintah dan lain-lain atau dari
pihak lain. Ditinjau dari cara menghimpun dana, PMV dapat dibedakan
kedalam 2jkategoril:

a. Laverage Venture Capital, yaitu apabila proporsi modal sendiri lebih
kecil daripada proporsi modal yang di himpun dari pinjaman berbagai
pihak, dan danatitulah yanginantinya akan'diifivestasikan/disertakan
kepada PPU (investee company)

b. Equity Venture Capital, yaitu apabila proporsi modal sendiri lebih
besar daripada proporsi modal yang di himpun dari pinjaman berbagai
pihak, dan dana itulah yang nantinya akan diinvestasikan/disertakan

kepada PPU (investee company)

%Y Sri Susilo Dkk. Bank dan Lembaga.. .. Hal.138
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4. Pola Pembiayaan Modal Ventura
Sebagaimana telah kami sebut diatas bahwa bantuan yang diberikan
oleh PMV kepada PPU meliputi dua hal, bantuan financial dan bantuan
manejemen. Adapun cara PMV memberikan 2 bantuan diatas dapat
menggunakan mekanisme-mekanisme sebagai berikut :
a. Berdasarkan Cara Pemberian Bantuan
1) Single Tier Approach
Pendekatan ini mgriempatkan, sebiiabh PMYV dalam dua (2) fungsi
sekaligus, sebagai<pemberidbantuant pembiayaan (fund company)
dan sekaligus sebagai pémberi'bantnan manajemen atau pengelola
dana (management.Company). Berdasar pengertian ini maka haya
ada 2 perusahaan yang, terlibaf; yaitu perusahaan modal ventura
dan peruszhaan pasangan usaha.
2) Twa Tier Approach
Pendekatan inij gnemungkinkan jsebuah PPU untuk menerima
bantuan pembiayaan dan bantuan manajemen dari PPV yang
berbeda. "Berdasarka pengertiantersebut, pihak-pihak yang terkait
menjadi 3 pihak, yaitu 1 perusahaan modal ventura yang
memberikan bantuan pembiayaan, 1 perusahaan modal ventura
yang memberikan bantuan manajemen dan | perusahaan pasangan

usaha.*®

36 Ibid., hal. 141-142
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b. Prinsip-prinsip Pemberian Bantuan

1) Pembiayaan melalui modal ventura dapat diberikan dalam bentuk
penyertaan modal secara langsung (equify) dan atau dapat pula
dalam bentuk pinjaman subordinasi atau obligasi konservasi pada
perusahaan yang disertai (quasy equity).

2) Bahwa pendekatan yang digunakan oleh PMV berkaitan dengan
PPU yang di pilih adalah berdasarkan pemikiran jangka panjang.
Pendekatan ini aptara _lain dapatdilihat dari cara pembagian
keuntungan dimanal padagahap awal penvertaan PMV biasanya
mendapatkan propersi bagi hasil yang sangat kecil atau bahkan
tidak sama sekali.

3) Bantuan yang berikan-femaftg, memiliki misi jangka panjang,
namun hal ini tidak berarti bantuan tersebut tanpa batas waktu,
Penyettaan | yang /dilakukan joleh, BMV “pdda dasarnya bersifat
sementara sampai=dengan batas tertentu. Batas waktu dimaksud
sangat bervariasi dari satu negara ke negara lain. Di Indonesia
batas waktu ‘dimdksud” adalah={0 ‘tahun/ dan pada akhir masa
penyertaan, PMV harus memilih berbagai macam cara untuk
divestasinya.

Penerapan ketiga (3) prinsip diatas sangat diperlukan agar
mekanisme dan proses yang dilakukan oleh PMV dapat berjalan sesuai
degan pengertian dasar MV. Selanjutnya kunci dasar agar PPU dapat

berkembang dan berdiri sendiri adalah
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a) Bantuan diarahkan agar PPU dapat berdiri sendiri baik dari sisi
pendanaan ataupun pengelolaan.

b) Kegiatan usaha di laksanakan dengan dukungan modal yang cukup
dan sesuai dengan kebutuhan jangka panjang

¢) Kegiatan usaha di laksanakan dengan dukungan sumber daya
manusia yang tepat baik dari sisi kwalitas, kwantitas dan proporsi
untuk jangka panjang.

d) Kesepakatn atau gperjanjian yang~di buat harus tegas namun
fleksibel terhadap €Kemungkinan pérkembangan perekonomian da
teknologi.

€) Dukugan modal dan sumber daya manusia dari PMV harus sesuai
dengan karakteristik PPU.

5. Tahap Pemberian Pembiayaan
Pada ‘dasamnya\ dalam..lahap’ manapun) PMV, dapat memberikan
bantuan sesuai dengan analisa mepdalam terhadap kelayakan kegiatan
usaha dari calon PPU. PMV tentuys tidak akan memberikan bantuan
penyertaan  terhadap=PPU~ yang™prospek © untuk survive dan
perkembangannya sangat di ragukan. Secara umum PPU dapat menerima
bantuan dari PMV pada saat-saat berikut :
a. Pengembangan Ide Usaha

Pada tahap ini resiko yang dahadapi oleh PMV sangat besar, karena

pada tahap ini kegiatan usaha masih dalam tahap pengembangan ide

dasar yang masih belum di telaah oleh calon PPU. Tugas PMV adalah
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membantu pembuatan study kelayakan bisnis dari kegiatan usaha yang
akan di lakukan oleh calon perusahaan pasangannya.

b. Awal Kegiatan Usaha
Pada tahap ini calon PPU sudah sangat yakin akan kelayakan dan
prospek dari kegiatan yang akan di lakukan dan perusahaan
bersangkutan telah siap untuk beroperasi. Tugas PMV adalah
membantu memberikan dana dan manajemen untuk awal kegiatan
usaha ini.

c. Awal Pengembangan Usaha
Pada tahap ini calon PPUStelahaberhasil memualai kegiatannya dan
hasilnya menunjukkar: tanda-tanda adanya prospek pengembangan
usaha lebih lanjut. Kemudign apabitacalon PPU masih merasa perlu
mendapat bantuan dari PMV, maka PMV dapat memulai memberikan
bantuannya.

d. Tahap Ekspansi
Pada tahap ini calon PPU telah berhasil melakukan usaha dengan baik
dan berniat “untuk—=melaktkan " pengembangan antara lain berupa
peningkatan omzet, peningkatan pangsa pasar, perluasan target pasar,
diversifikasi usaha, pembukaan cabang dan lain-lain. Meskipun pada
tahap ini calon PPU telah mampuuntuk memperoleh pinjaman modal
dari bank atau pihak lain, namun kehadiran PMV masih tetap bisa di
harapkan untuk menopang keperluan adanya dana yang lebih besar

dan lebih lancar.
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e. Tahap Kejenuhan atau Penurunan
Seiring dengan ketatnya persaingan, adanya krisis ekonomi, perubahan
selera konsumen, perubahan kebijakan pemerintah, dan lain-lain sebab
yang mungkin timbul, yang pada gilirannya mengakibatkan turunnya
kepercayaan bank dan lain-lain lembaga kreditur, atau terjadi kesulitan
manjerial dari calon PPU, maka kehadiran dan bantuan dari PMV
tidak mustahil diberikan pada tahap ini.

6. Bentuk-Bentuk Pembiayaan
Perusahaan modal ¥enturadapat memberikan bantuan pembiayaan

dalam satu atau lebih bentuk-bentuk dibawahini :

a. Penyertaan modal dalam bentuk saham

b. Obligasi yang dapat di-kenverSikan-menjadi saham

c. Pinjaman yang dapat di'’konversikan saham

d. Pinjardanlyaag]meémbérikan fFakogsibagiiperusaha@ii"modal ventura
untuk membeli saham

e. Pinjaman dengan tingkat bunga yang relatif rendah

f. Pinjaman yang tidak<perlu/dibayac.apabila’ perusahaan belum mampu
menutup semua biaya operasional

g. Pinjaman yang apabila terjadi likuidasi, maka pengembaliannya berada
pada prioritas setelah obligasi dan pinjaman lainya

h. Dan lain-lain sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip modal

ventura
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7. Cara-Cara Divestasi
Mengingat bahwa penyertaan modal PMV kepada PPU bersifat
sementara, maka kedua belah pihak harus memikirkan cara-cara divestasi
vang akan dilaksanakan.Divestasi tersebut dapat dilakukan dengan cara-
cara berikut :

a. Pembelian kembali saham modal ventura oleh PPU apabila PPU telah
cukup mampu

b. Go-Publik atau penawaran_sahant melalui pasar modal, apabila PPU
kondisinya betul-betuksehat dan prospektif sehingga sahamnya nanti
dapat dijual dengan harga yang wajar.

c. Pemberian kredit atau—pinjaman dari bank. Sebagai pengganti modal
yang ditarik, maka PMV-tepghttbungkan PPU dengan bank atau
pihak lain untuk mendapatkan kredit atau pinjaman.

d. PerusahaanPasangan Usaha Diyual Xepada\ pihak lain apabila
terdapat perusahaap yang tertarik untuk memiliki PPU tersebut, baik
dengan cara tunai maupun dibeli dengan saham

e. Perusahaan 'Pasangan Usaha Dilituidasic Cara i hanya di tempuh
apabila cara-cara lain sebagaimana yang telah disebut diatas tidak

mungkn untuk di lakukan.
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mitra usaha belum mampu, pemodal ventura dapat menjual sahamnya
kepada pihak lain melalui prosedur go publik..

Dari paparan diatas, dapat dicatat 2 hal yang menonjol dari PMV;
Pertama; Perusahaan Modal Ventura (PMV) terlihat lebih terlibat dalam
bisnis perusahaan pasangan usaha (PPU)-nya dibandingkan dengan
lembaga pembiayaan lainnya. PMV juga secara berkala memberikan saran
dan masukan bagi pengembangan usaha atau dengan kata lain PMV
menjadi rekan bisnis, Kedua; bahwa sifat investasi modal ventura
mengandung resiko yang|lebih besandibandingkan dengan hutang, kredit
atau pinjaman biasa lainnya. Karena®vang menjadi target PMV adalah
PPU yang ingin mengembangkan usahal/baik pada tahap permulaan
maupun pada tahap ckspansi,. . nafpn - perusahaan tersebut tidak
mempunyai kemampuan untuk memperoleh pembiayaannya, baik dari
bank maupun) dani pasar/modal,/tetapi~ia memiliki\potensi yang besar
untuk tumbuh dan berkembang serta mempunyai kemampuan yang
berkesinambungan.

Sedangkan menurdt PPBahana Arthi"Ventura™® karakteristik PMV
yang menonjol terlihat pada :

a. PMV merupakan akiva pembiayaan yang bersifat risk capital kepada
perusahaan atau individu yang memiliki gagasan tanpa disertai adanya
jaminan. Dasar utamanya adalah keyakinan atas kemampuan seorang

wirausaha.

3 BUMN yang bertugas mengembangkan koperasi dan usaha kecil menengah di
Indonesia melalul modal ventura baik secara langsung atau melalui lembaga modal ventura daerah.



BAB 111
APLIKASI AL-QARDUL HASAN DALAM

SISTEM PERBANKAN SYARI’AH

A. Posist al-Qardul Hasan
Dari hasil musyawarah (fjma' Internasional) para ahli ekonomi muslim

beserta para ahli figh dari akademi figh di Makkah pada tahun 1973, dapat di
simpulkan bahwa konsep dasar-hubunganekonomi berdasarkan syari'at Islam
dalam sistim ekonomi Islamcternyataydapat “di|terapkan dalam operasional
lembaga keuangan bank maupun [émbagagkeuangan bukan bank. Secara garis
besar produk-produk dari bank syari'ah dapat,dikelompokkan kedalam tiga
bagian, yaitu :

1. Produk penghimpun dana. Peghimpunan dana dari pihak ketiga oleh bank
syari'ah dilakukan| dehgad [dua’ prinsip,. yditd] " prinsip.al-wadiah, dan
prinsip al-mudérabah,

2. Produk penyaluran dana. Sesuai dengan fungsinya sebagai penyedia jasa
keuangan dan lalu lintas/pembayaran,-maka-dand Vang sudah terkumpul
tadi kemudian di salurkan melalui tiga model :

a. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan
dengan prinsip jual beli
b. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa di

lakukan dengan prinsip sewa
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c. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerja sama yang
ditujukan untuk mendapatkan barang dan jasa sekaligus, dilakukan
dengan prinsip bagi hasil

3. Produk jasa. Dalam sistim perbankan syari'ah produk jasa dikategorikan
sebagai produk pelengkap dari dua produk diatas, satu diantara bentuk-
bentuk produk jasa adalah al-Qardul Hasan '

Hendaknya perlu difahamkan bahwa; meskipun al-Qardul Hasan masuk
dalam kategori akad pelengkap-namun-ia-memiliki posisi strategis yang tidak
dapat di hilangkan, bahkan harus tefus di Kembangkan khususnya dalam
mengimbangt program C‘orparate Social{ Responsibility (CSR) yaitu suaty
bentuk kegiatan social dari perisahaan-perusahaan swasta dan juga bank-bank
konvensional sebagai wujud—tanggugjawabnya terhadap lingkungan dan
masyarakat sekitarnya, dan jugd“program’ Corporate Citizenship (CC) yaitu
cara perusahaan\betsikap, ataupmenpetliliatkan “perilaku Kefika berhadapan
dengan pihak lain, sebagai._salah satu cara memperbaiki reputasi dan
meningkatkan keunggulan kompetitif. CSR dan CC tersebut dilakukan
melalui manajemen internal perusahaan..serta-$erta=dengan memberikan
bantuan sumberdaya untuk pembangunan sosial dan kemitraan dengan

masyarakat bukan bisnis dan masyarakat luas.?

99

g Muhammad, Mangjemen Bank Syari‘ah, Cet 1l (Yogyakarta : Ekonosia 2005), hal. 86-

% Tony Djogo “ Tanggung Jawab Perusahaan (Corporate Social Responsibility)” dikutip

dari http://www.beritabumi. or.id/artikel3. php?idartikel=173 - 30k tg] 8 Juni 2007
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B. Pengelola Dana al-Qardul Hasan

Sebagaimana telah di singgung dimuka bahwa produk al-Qardul Hasan
merupakan produk spesifik dari bank-bank syari’ah sehingga menjadi salah
satu ciri pembedanya dengan bank konvensional. Namun dalam prakteknya
tidak semua bank syari’ah mengelola sendiri dana al-Qardul Hasan ini, walau
demikian ada kesamaan prinsip dalam pengelolaannya diantara bank-bank
syariah, bahwa dana al-Qardul Hasan itu di kelola oleh bank syari’ah pusat
sedangkan kantor cabang hanya-berfungsi-sebagai unit pengumpul zakat, infaq
dan sadaqah (UPZ) dan juga sekaligus,sebagai pintu untuk penyaluran dana
dimaksud.

Bank Muamalat Indonesia{BMI) dalam mengelola dana al-Qardul Hasan
sepenuhnya di serahkan kepada-Baititl Maal-Muamalat (BMM), awalnya pada
tahun 1997 BMM adalah sebuah ~divisi’ kecil dalam struktur BMI yang
bernama ZIS Muamalat] dianfafa_tigasaydladalaijmenghifiplin dana ZIS di
lingkungan kerja BMI sekaligus mendistribusikannya kepada masyarakat
miskin, Memasuki tahun 2000 tepatnya tanggal 16 Juni 2000 dua direksi BMI
yaitu A. Riawan [ Amiri.dan “Suhadji’ lbe=bersama “Wahyu Dwi Agung
membentuk Baitul Maal Muamalat (BMM) yang independent dan terpisah dari
struktur BMI. Berikutnya pada tahun 2001 BMM secara resmi mendapat
pengakuan menjadi LAZ Nasional dari Depag RI.”

Senada dengan BMI, Bank Syari’ah Mandiri (BSM) dalam rangka untuk

mengelola dana zakat, infaq dan sadaqah secara propesional, terhitung tanggal

} Dikutip dari htip:/Avww. baitulmaal net/modules. php tanggal 3 Juni 2007
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17 September 2002 juga telah membentuk badan tersendiri dengan nama
Lembaga Amil Zakat Bangun Sejahtera Mitra Umat (LAZ BSM Umat) untuk
mengumpulkan dan sekaligus mengelola dana ZIS yang merupakan sumber

utama dana al-Qardul Hasan.

C. Sumber Dana dan Penggunaannya

Seperti telah di ungkap dalam bab pendahuluanm, bahwa ada 3 sumber
pendanaan untuk akad al-Qardul-Hasan;-medal bank syari’ah sendiri, dana
ZIS yang dapat di himpun dari masyarakatZserta pendanaan dari sumber-
sumber yang diragukan. Dari’ ketiga suniber-tersebut kalau masing-masing
dapat berjalan dengan baik, maka produk al-Qardul Hasan akan didukung oleh
cadangan dana yang sangat besar-lebili-lebih-jika dana dari ZIS dapat di gali
secara optimal dari waktu kewaktu, maka af-Qardul Hasan akan memiliki
sumber dana yarig hari pit,tak/térbatds

Sebagai perbandingann dan gambaran darj optimalisasi pengumpulan dana
ZIS, adalah laporan LAZ BMM Umat milik bank syari'ah mandiri, yang juga
mengelola al-Qardul Hasan; sebagaimana-divlansir oleh harian Republika
melaporkan bahwa dana yang dimiliki oleh BMM di dapatkan dari zakat
keuntungan perusahaan (Bank Syari’ah Mandiri) zakat serta infaq dari para
karyawan, zakat bag! hasil nasabah BSM maupun non nasabah serta ZIS dari
perseorangan ataupun perusahaan, yang hingga akhir Juli 2006 telah

terkumpul dana sebesar Rp. 18.32 miliar*

* Dikutip dari http://www.republika.co.id’.../cetak_detail.asp? tanggal 2 Agustus 2007
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Dana tersebut sesugguhnya masih terlalu kecil jika di lihat dari potensi
dana ZIS yang sesungguhnya dapat di himpun. Potensi ZIS secara nasional
berdasarkan hasil penelitian Departemen Agama RI tahun 2000 adalah sebesar
Rp. 7.5 triliun per tahun, namun setiap tahunnya lembaga ZIS seluruh
Indonesia baru bisa menggali kurang lebih Rp. 600 miliar. Dari 600 miliar
tersebut sebagian besar di kelola oleh 6 LAZ, yaitu Rumah Zakat Indonesia
(RZI), Dompet Peduli Umat Darut Tauhid (DPU-DT), Pos Keadilan Peduli
Umat (PKPU) Baitul Maal Mwa;matat-(BMM) dan Yayasan Dana Sosial al-
Falah (YDSF) Surabaya.” Hal ini sekaligus menenjukkan bahwa mobilisasi.
dana ZIS lewat institusi bank Syarilabibelufh optimal.

Adapun potensi ZIS DIY sendirt sebagaimana di sampaikan oleh M.
Akhyar Adnan, diperkirakan-menedpai Rp:-42-5'miliar per bulan atau Rp.510
miliar pertahun dengan asumsi bahwa jumlah penduduk DIY kurang lebih
berjumlah 3 jutd jiwal B0% digntaranya dtal 2.47utaserarg adalah muslim.
Dari Jumlah tersebut diasumsikan kembali bahwa 500.000 orang, 20% dari
jumlah itu adalah muzaki sedangkan sisanya 80% adalah mustahiq. Para
muzakki itu kemudian di=kelomgpokkan“dalat=tiga’ (3)*kategori : 100.000
orang berpenghasilan Rp. 1 juta perbulan, 200.000 orang berpenghasilan Rp. 5

juta perbulan, 200.000 orang berpenghasilan Rp. 5 juta perbulan. Dengan

5 Harian Pikiran Rakyat “Ironi BAZ" dikutip dari htp://www.pikiranrakyat.com/cetak/
2006/052006/19/99%%olom, tanggal 17 Agustus 2007

Estimasi angka 7.5 triliun diatas didapat berdasarkan pada asumsi Badan Pusat Statistik
(BPS) pusat, bahwa 90% penduduk Indonesia adalah beragama Islam dengan 40 juta keluarga, dan
sebagian dari 40 juta itu 32 juta keluarga merupakan penduduk sejahtera yang berpenghasilan Rp.
10 juta atau I miliar pertahun. Dengan kwajiban membayar zakat 2.5% dari batas nisab (setara 85
gram emas) maka akan di dapatkan angka Rp. 7.5 triliun.
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penerapan zakat 2.5 % dari penghasilan rata-rata muzakki diatas, maka akan

terkumpul minimal Rp. 42.5 miliar perbulan.®
Selanjutnya dana al-Qard yang telah dapat dihimpun oleh bank-bank

syari'ah itu dilakukan pentasarufannya dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Al-Qard yang di perlukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat
dan berjangka pendek, maka talangan dana tersebut dapat diambilkan dari
modal bank.

2. Al-Qard yang diperlukan untul-membantu-usaha sangat kecil, menengah
dan keperluan sosial, dapat/bersumber daridana zakat, infaq dan sedekah
Untuk jenis pembiayaan| yangimenggunakan modal bank, hampir semua

bank syari'ah mengelola dan“melakukannya sendiri akad-akad pembiayaan

dimaksud dengan varian penbiayaafrsebagai-berikut :

a. .Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabah calon haji diberi talangan
dana untuk mémeniihi pembayafan bedya petjalangn ibddah haji (BPIH),
khususnya untuk mendapatkan porsi keberangkatan dan dana talangan
tersebut biasanya sudah harus dikembalikan sebelum masa pelunasan
BPIH

b. Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu kredit syari'ah,
dimana nasabah diberikan keleluasaan untuk menggunakan kartu kredit

tersebut.

¢ H. Supriyanto, “Manajemen Zakat" Makalakh disampaikan pada workshop Manajemen
Pengelolaan Zakat oleh Kanwil Depag DIY, Yogyakarta, tanggal 22 Mei 2006, , hal. 3
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c. Sebagai ptjaman kepada pengurus bank atau pengawai bank untuk cash
bon, dimana pengembaliannya dilakukan secara cicilan melalui
pemotongan gaji’

Adapun untuk jenis pembiayaan yang menggunakan dana yang berasal
dari zakat, infaq dan sadaqah (ZIS) tidak semua bank syari'ah mengelola dan
melakukannya sendiri, ada yang mengelola sendiri serta melakukan akad-akad
untuk pentasarufanya, seperti BNI syari'ah, dan ada juga yang mendelegasikan
pengelolaan dan pentasarufapya kepada lembaga amil zakat (LAZ) yang
dibentuk oleh bank syari'ah dimaksud, sepertil Bank Mu'amalat Indonesia
(BMI) dan Bank Syari'ah Mandirti(BSM) Sebagaimana telah di paparkan di
muka.

BNI Syari'ah merupakan bank-yang mengetola sendiri semua dana al-gard
(modal bank dan dana ZIS) yang dalam penggunaannya dikelompokkan
menjadi 2 bagian';

1. Hibah yaitu penggunaangdana al-qapd untuk kegiatan yang meliputi bea
siswa pendidikan serta kegiatan-kegiatan fT sabilillah seperti hibah untuk
rehabilitasi dan”atau‘pembangdnan tempat Tbadalf' (masjid dan mushalla),
hibah untuk rehab dan atau pembangunan rumah sakit, hibah untuk
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan serta hibah untuk menopang
kegiatan social lainnya seperti untuk bantuan kepada korban bencana alam
khitanan masal dan lain sebagainnya. Pada akhir tahun 2003 secara

keseluruhan dana hibah BNI Syari’ah yang mampu di berikan sejumlah

7 Zulfikar, "Produk Pembiayaan Akad Tabarru' : Qardh" dikutip dari hup:/iwww. bank-
syariah-belajar-yuk blogspot.com/2007/07/produk-pembiayaan. html, tanggal 10 Juli 2007
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Rp. 213.701.375,-, pada akhir tahun 2004 meningkat menjadi Rp.
302.354.136,- atau naik 7,85 %, sedangkan pada akhir tahun 2005 telah
menjadi Rp. 390.099.136,- atau naik 7,71 %°

2. Al-Qardul Hasan yaitu akad pembiayaan yang di berikan oleh bank
syari'ah kepada nasabah baik untuk tambahan modal kerja ataupun untuk
modal kerja awal. Pada laporan akhir tahun 2003 jumlah pembiayaan al-
Qardul Hasan oleh BNI Syari'ah yang dapat di salurkan kepada
masyarakat sebesar Rp. 182452;500;-~sedangkan pada laporan akhir
tahun 2004 jumiah pembjayaan al<Qardul Hasan BNI Syari'ah yang dapat
di salurkan telah menjadt sebesar Rpf 1.504.641.000,- atau naik 27 %,
begitu pula pada akhir tabun 2005 BNI(Syari'ah mampu menyalurkan
pembiayaan al-Qardul Hasan-sebesar Rp:1:698.064.963,- atau naik 13 %.
Dari total pembiayaan diafds,” BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta
dapat meryalurkar gembiayadn al-Qardul HaSam sebesafllb % pada tahun
2004 dan menjadi sebgsar.]S % pada tahun 2005, seperti yang nampak

dalam gambar di bawah ini.

® Firdaus Furywardhana, "Evaluasi Non Performance Loan {NPL) Pinjaman Qardhul
Hasan, Study Kasus BNI Syari'ah Cabang Yogyakarta" Tesis Magistes Studi Istam , Yogyakarta:
Ull, 2006, hai.70-80
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PERKEMBANGAN QARDHUL HASAN BNI SYARIAH
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Gambar. 3.1 Perkembangan-al:Qardul Hasan

Sumber : Firdaus Furywardhana, Evaluasi NPL Pinjaman Qardul Hasan di
BNI Syari'ah Cabang Y.ogyakarta; Tesis MSI UL, 2006

Sementara itu LAZ BMM-Umat, sebagai lembaga yang secara
khusus mengelola dana ZIS dari Bank Syari'ah Mandiri, menyampaikan
laporannya bahwa hingga=juni=2006 telah berhasil mengumpulkan dana
ZIS sebesar Rp. 18.32 milliap) dari datnia, ity sebesar Rp. 11.5 milliar
diantaranya sudah di tasarufkan dengan alokasi sebagai berikut :

a. 75 % dari total dana ZIS yang terkumpul akan dialokasikan untuk
pemberdayaan ekonomi umat, melalui program BSM Mitra Umat.
dengan sasaran kaum fakir, miskin, garim, fi sabilillah dan hamba
sahaya. Untuk tujuan dimaksud BSM Umat menempuh dua (2) metode
1) Bantuan modal usaha (Revolving Fund) bagi perorangan setelah

melalui suatu proses analisa dan persetujuan proposal
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2) Syirkah Mustahiqin. Dalam skim ini para penerima bantuan modal
usazha kemudian bersama-sama membentuk satu unit usaha yang di
kelola secara bersama-sama kemudia keuntungaya di bagi dengan
sistim bagi hasil

b. 15 % dari total dana ZIS yang terkumpul akan dialokasikan untuk
bantuan pendidikan, mulai dari tigkat SD sampai dengan mahasiswa
lewat program BSM Didik Umat, Bahkan lewat program ini sedang di
uji coba model Beadidik—Wirausaha (Student Enterpreuneur
scholarship) khusus bagi mahasiswd |yang tidak mampu sccara
ckonomi akan tetapi ‘themiliki kefhandirian dalam mengelola usaha
untuk membiayai kuliahnya.

c. 10 % dari total dana—ZIS—yang-terkumpul akan dialokasikan untuk
memberikan bantuan—yang- sifithya€mergency dan yang bersifat
karitag lewat progrant BSMrSimpati Umat; misaliya untuk batuan
becana alam.’

Senada dengan BSM Umat, Baitul Maal Muamalat (BMM) dari

Bank Muamalat Indenesia\juga telah.menefapkan-wisi dan blue print

lembaga yaitu "Menjadi Motor Penggerak Pemberdayaan Ekonomi

Kerakyatan". Blue print tersebut pada gilirannya akan memagari dan

mengarahkan BMM untuk senantiasa fokus pada aktivitas pemberdayaan

usaha mikro, untuk itu BMM telah mengembangkan dua program

unggulan :

* Dam, "LAZ BSM Umat Mengangkat Derajat Kaum Dhuwafa” dikutip dari
http://www.republika.co.id/.../cetak _detail.asp? tanggal 25 Juli 2007
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1. Program  Community Development yang berorientasi pada
pemberdayaan usaha mikro
Untuk menopang keberhasilan program ini, BMM menekankan
kegiatannya untuk mendukung usaha-usaha mikro yang di kelola
warga masyarakat agar dapat di serap oleh pasar, diantara usaha yang
telah dilakukan oleh BMM untuk tujuan dimaksud adalah menerapkan
business linkage model pada setiap usaha pemberdayaan usaha mikro
2. Program Pemberdayaan-embaga-Keuangan Mikro
Program ini khususnya ditujukan’ kepada Lembaga Keuangan
Mikro Syari’ah (LKMS)y, yangsd di- wujudkan melalui proyek
peningkatan kemandirfan ekongmi rakyat (P2KER) serta program
dana bergulir syar’ah—(DBS)—Untuk mendukung program
dimaksudkan BMM hingga ahirtahun 2005 tercatat telah menyalurkan
dana perkuatar [sebesai"Rp.I'53)5 (niilliarTkepada @28 BMT di 16

Propinsi yang tersebac.di 30 kota/kabupaten.'®

D. Penggunaan al-Qardul Hasan.cleh.Penerima
Hingga akhir tahun 2005 jumlah pemohon bantuan al-Qardul Hasan di
BNI syari'ah cabang Yogyakarta tercatat sejumlah 115 orang. Berdasarkan
penelitian bank syariah lewat prinsip 2 P yaitu purpose dan payment,
diketahuai bahwa fasilitas pembiayaan al-Qardul Hasan dimaksud sebagian

besar di gunakan untuk tambahan modal kerja yakni, sebanyak 81 % atau 93

1% Dikutip dari http://www. baitulmaal.net/modules.php? Tanggal | Agustus 2007
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orang, dan 13 % atau 15 orang selebihnya mempergunakannya untuk
kebutuhan investasi yaitu pembelian sarana dan atau prasana usaha, serta 6 %
atau 7 orang sisanya adalah untuk keperluan lainya seperti beaya sekolah dan

lain sebagainya,'' secara singkat dapat diliahat pada gambar di bawah ini.
g

Karakteristik Tujuan Penggunaan
Penerima Qardhul Hasan

m Lain-Lain
W lnvestase

Modal Kerja

Gambar 3.2 Penggunaan Pembiayaan al-Qardul Hasan

Sumber : Firdaus Furywardhana, Evaluasi NPL Pinjaman Qardul Hasan di
BNI Syari'ah Cabang YegyakartarTesisMS] UII, 2006

E. Prosedur Pembiayaan al-Qardul Hasan

Prosedur pembiayaan yang di berlakukan untuk pembiayaan produk al
Qardul Hasan adalah sama dengan prosedur pembiayaan untuk produk-produk

bank syari’ah lainnya. Pertama-tama calon penerima bantuan mengajukan

"! Firdaus Furywardhana, "Evaluasi Non Performance Loan (NNPL) ...... hal. 47



63

surat permohonan pembiayaan al-Qardhul Hasan kepada bank syari’ah atau
lembaga pengelola ZIS, kemudian  kepada calon penerima/pemohon
pinjaman/pembiayaan dimaksud, sebelum menerima, oleh bank syari'ah akan
dilakukan analisis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 5 C atau lebih
dikenal dengan five C's of Credit, yaitu

1. Caracter.

Bahwa pemberian pembiayaan itu di dasari oleh kepercayaan.
Kepercayaan itu timbul karena-pemohon-memiliki karakter berupa, moral,
watak ataupun sifat-sifat-personality yang positif dan koperatif serta
memiliki taggung jawab, Pemphon yang ‘memiliki karakter baik adalah
pemohon dengan tingkat kejujuran yang tinggi dan integritas yang tinggi
pula untuk memenuhi segala-kewajibannya-

2. Capacity.

Hal inin méyangkut=kemampiian | spemokign @ntuk melunasi
pembiayaan yang di, terimanya. Peniliaian ini akan di lihat dari
kemampuan jenis usahanya untuk mendatangkan penghasilan guna
melunasi kreditnya. Capacity-dapat di'lihat*dart dua-aspek, pertama aspek
keuangan. yakni dilihat dari cashflow yang dihasilkan usahnya. Kedua
aspek hukum yakni akan di lihat bahwa pemohon itu memang memiliki
kapasitas untuk melakukan perjanjian kredit dan melunasinya sesuai

perjanjian
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3. Capital.

Yaitu analisa yang bertujuan mengukur kemampuan pemohon
dalam menyediakan modal sendiri (own share). Semakin besar modal
sendiri maka semakin tangguh menghadapi kemungkinan resiko yang
akan muncul di kemudian hari.

4. Collateral.

Collateral. Merupakan jaminan yang diberikan oleh pemohon atas
pembiayaan yang di terimanya-—Jaminan-ini diperlukan untuk menutup
kemungkinan resiko terbuquk yaity, tidak derbayarnya pembiayaan yang
telah diterimakan karena atau akibatapapun. Jaminan ini merupakan alat
pengaman lapis kedua (the secomnd wayeout) bagi bank dalam setiap
pemberian pembiayaan'—Semakin==besar' jaminan itu mengcover
pembiayaan, maka semakin aman dana bank tersebut., jaminan-jaminan
dimaksud Jakdn"didriggap/aman apabila_mampl~méngdover 120 % dari
total pembiayaannya.

5. Condition of Economic
Dimaksudkan dengan’ Cendition of-Ecenemi¢ adalah kondisi makro
yang mempengaruhi pembiavaan dari perbankan. dan secara spesifik
Condition of Economic berarti kondisi mikro yang mempengaruhi bisnis
pemohon, apakah bisnis pemohon rentan dengan fluktuasi ekonomi atau

relatif tangguh menghadapi gejolak perekonomian'?,

'2 Taswan, Manajemen Perbankan, Konsep, Teknik dan Aplikasi, Cet. 1l { Yogyakarta :
UPP STIM YKPN, 2006), hal. 156-157
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Prinsip 5 C diatas kadang-kadang masih ditambah dengan 2 C, yakni

Coverage af insurance dan Contraint, disamping dilakukan penilain dengan

prinsip 5 C, kepada calon penerima juga masih dilakukan penilaian dengan

prinsip 5 P dalam kredit (five P’s of credit) yang meliputi :

1-

Person atau people. Adalah analisa yang mencakup antara lain; nama
pemohon, domosili, bentuk usaha, jenis usaha, legalitas usaha dan lain
sebagainya. Informasi mengenai identitas ini dimaksudkan untuk
melihat gambaran awal tentang penanggungjawab utama pengelola
usaha, lokasi usaha serta keabsahan usahg’

Purpose adalah sebuah atialisa teptang jumlah permohonan pembiayaan,
objek yang dibiayai, |jangka |waktu pembiayaan, alasan kebutuhan
pembiayaan. Informasi” mengénai..tujian ini dimaksudkan untuk
memperoleh  gambaran~‘bahwa“pembiayaan tersebut benar-benar
digunakan untuky membiayai=swaty ussalaebukan untik hal-hal yang
bersifat kosumtif atau spekulatif.

Prospect adalah menilai masa depan usaha dan perhitungan bank antara
resiko dan pendapatan yang akan diperoleh.dari pemberian pembiayaan
Payment merupakan penilaian oleh bank atas kemampuan penerima

pembiayaan dalam membayar kembali pinjaman/pembiayaan
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5- Protection yaitu analisa tentang kemungkinan gagal perlu ada jaminan
scbagi benteng terakhir, perlindungan dan berbagai asuransi
perlindungan bagi nasabah dan bank'®
Namun untuk pembiayaan al-Qardul Hasan, kepada calon penerima

bantuan pembiayaan tidak dilakukan penilaian dengan prinsip 5 C dan
prinsip 5 P secara sempurna, karena penerima pembiayaan al-Qardul Hasan
merupakan pengusaha golongan ekonomi lemah yang terbatas modalnya,
kurang ataupun tidak mempunyai-pencatatan-secara baik dalam pengelolaan
financial maupun pengelolagn usahanya, omset penjualan rata-rata masih
dibawah Rp. 2.000.000,- perbulai serta tidak pula mempunyai jaminan
tanah maupun barang.

Sebagai jalan keluarnya-kepada’mereka-hanya di terapkan penilaian 2 C
dari prinsip 5 C yaitu character dan collateral, serta 2 P dari prinsip 5 P
yaitu: paymeént ddnpiipese JCliaracter mMerupakamsifat au watak nasabah
yang mengambil pembiayaan al-Qardhul Hasan. Collateral dalam
terminologi pemberian kredit berarti jaminan yang di berikan nasabah
kepada bank, namun dalam’kasu$ pembiayaan-al-Qardul Hasan jaminan itu
hanva berupa Referensi. vakni rekomendasi atau nersonal earansi dari
pejabat atau seseorang kepada calon penerima pembiayaan al-Qardul Hasan.
Payment merupakan kemampuan nasabah al-Qardul Hasan dalam

membayar kembali bantuan pembiayaan yang telah diterimanya. Purpose

" Mudrajat Kuncoro dan Suhardjoo, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, Cet |
(Yogyakarta BPFE-Yogyakarta, 2002) hal.25!1
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adalah tujuan nasabah al-Qardul Hasan mengambil bantuan pembiayaan al-
Qardul Hasan.'

Apabila calon penerima pembiayaan al-Qardul Hasan telah lolos dari
penilaian dengan prinsip 2 C dan 2 P diatas, maka akan di terbitkan Surat
Keputusan Pembiayaan dari bank syari’ah, surat mana berisi persetujuan
bank untuk memberikan bantuan pembiayaan beserta besarnya jumlah
bantuan dari platfon yang diajukan. Setelah terbitnya surat diatas calon
penerima pembiayaan al-Qardul—Hasan—harus pula mengajukan surat
permohonan realisasi pembiayaan _setelah ifu| selesai kemudian prosesnya
berlanjut kepada penandatariganan,aqaddtau-perjanjian pembiayaan. Secara

singkat prosedur pembiayaan al-Qardul Hasan dapat di sederhanakan dalam

gambar berikut

' Firdaus Furywardana, "Evaluasi Non Performance Loan (NPL) ....... hal 27
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Surat Permohonan

!

Evaluasi dan Rekomendasi
(Penilaian2 C dan 2 P)

Ditolak

> Syarat

Ya tambahan
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Surat Keputusan Pembiayaan

¢

Surat Permolionan Realisasi
Pembiayaan

4

Penandatangapan Surat
Perjanjian Pembiayaan

!

Implementasi dalam|Proy¢k/usaha

Gambar. 3.3; AlunPembiayaanalt=Qardul Hasan

Sumber : Firdaus Furywardhana, Evaluasi NPL Pinjaman Qardul Hasan di
BNI Syari'ah Cabang YogyaKarta, Resis MSI Ull, 2006

F. Kelancaran Pengembalian Pembiayaan
Mendasarkan pada hasil penelitian tetang NPL di bank BNI Syari'ah
Cabang Yogyakarta Oleh Firdaus Furywardhana di dapatkan data-data sebagai
berikut : bahwa dari tahun 2003 jumlah dana yang dapat di salurkan lewat al-
Qardul Hasan mengalami kenaikan sebesar 27% pada akhir tahun 2004, serta

mengalam] kenaikan lagi sebesar 13% pada akhir tahun 2005, namun
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kenaikan jumlah pembiayaan tersebut ternyata juga diikuti oleh kenaikan

jumlah tunggakan angsuran, hal itu dapat di [ihat pada gamar dibawah ini.

QARDHUL HASAN BNI SYARIAH
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Goo
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| TUNGGAKAN

1983 ) (as8 ) 1888

252 378 443

Gambar. 3.4 Jumlah Pembiayaan al-Qardul Hasan

Sumber: Firdaus Furywardhana, Evaluasi NPL Pinjaman Qardul Hasan di BNI
Syari'ah Cabang Yogyakarta, Tesis MSI UlI, 2006

Namun seiring dengan «kenaikan Jjumlah ‘\pembiayaan al-Qardul Hasan

diatas, jumlah tunggakan penibiayadn, al-Qardul Hasan ternyata juga ikut

mengalami peningkatan, dari Rp. 74.709.259,- (30%) pada akhir tahun 2004

menjadi Rp. 98.6870926,- (40%) dari total pembiayaan al-Qardul Hasan BNI

syari'ah. Dengan demikian total tunggakan pembiayaan al-Qardhul Hasan BNI

Syari’ah Cabang Yogyakarta adalah sebesar 20% terhadap total tunggakan

pembiayaan al-Qardul Hasan BNI Syari’ah pada akhir tahun 2004, dan



70

meningkat menjadi 22% pada akhir tahun 2005."° Kenaikan-kenaikan

dimaksud dapat digambarkan seperti berikut ;

Perkembangan Tunggakan Qardhul Hasan
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250.000.000
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150,000.000 —.—USY
100.000.000
50.000.000 /
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—|—-UusyY 151906873 3775030162  443(182.088

Gambar 3.5 Tunggakan al-Qardul Hasan

Sumber: Firdaus Furywardhana, Evaluasi NPL Pinjaman Qardul Hasan di BNI
Syari'ah Cabang Y ogyakarta, Tesis.MSI Ull, 2006

Fenomena tetjadinya tunggakan. pémbiayaén al-Qardul Hasan ternyata
tidak hanya terjadi pada BNI Syani’ah\Sajas-tetapi juga ‘terjadi pada lembaga
amil zakat lainya yang juga mengelola atau menyalurkan pembiayaan dengan
skim al-Qardul Hasan, sebagaimana yang sampaikan oleh Direktur Laznas
BSM Umat milik Bank Syari’ah Mandiri, Alamsani M.Hum, dimana beliau
mengungkapkan, bahwa sejak berdirinya Laznas BSM Umat hingga hari ini
sudah Rp 4 miliar dana yang telah diberikan untuk program Mitra Umat,

Program ini merupakan bantuan permodalan bagi pengembangan usaha kecil

B tbid ....... Hal 3 dan 6
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melaui program al-Qardul Hasan. Namun diakuinya, dari dana sebesar itu,
yang masih bergulir hanya sekitar 20 persen saja, artinya 80 persen binaan
BSM akhirnya tidak mampu bertahan.'®

Adapun penyebab terjadinya pembiayaan macet (NPL) sebagaimana
dikemukanan Firdaus Furrywardhana dalam penelitiannya di atas, ternyata
sebabnya sangat komplek, namun secara garis besar dapat di kelompokkan
menjadi :
1. Faktor-faktor pada sisi nasabah.

Uji statistik menunjukkan_bahwa darj sisi nasabah ada empat (4)
faktor yang menjadi pefiyebab {NPL{ yaitu, faktor karakter, faktor
referensi (Collateral), faktor Purpase dan, faktor Payment, kemudian uji
korelasi atas keempat faktor tersebut.diatas, selanjutnya membuktikan
bahwa faktor karakter memiliki-penigaruh-yang lebih besar dari 3 faktor
yang lain,ghal [ini sekaligusrmenumnjukkan bahwa faktofkarakter adalah
faktor penting dan utama_dalam mengurangi resiko tidak berhasi! dalam
pemberian pembiayaan al-Qardul"Hasan.

Berdasarkan¥| rekomendasi “petugas._pentasaran kepada calon
penerima sebelum pencairan al-Oardhul Hasan semuanva berkarakter
baik, akan tetapi setelah pembiayaan di berikan, para penerima al-Qardul
Hasan terdebut ternyata ada yang baik dan ada yang jelek. Hasil evaluasi
terhadap penerimanya selanjutnya menunjukkan, bahwa 62% penerima

al-Qardul Hasan BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta berkarakter jelek,

'“BSM  Gelontorkan modal bagi 10 BMT di SUMUT” dikutip dari
htip:iArww republika.co.id/.. ./cetak_detail asp? mid=5& tanggal 3 Agustus 2007
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karena tidak kompromi dalam penyelesaian pembiayaan, selanjutnya
bahwa karakter jelek itu diantaranya terjadi karena tidak 100%
pembiayaan yang diberikan itu digunakan untuk modal usaha atau
pembelian sarana usaha.'’
. Faktor pada sisi bank.
Sebagaimana telah di singgung dimuka, meskipun pada akad
pembiayaan al-Qardu! Hasan tetap dilakukan dengan prinsip kehati-hatian
melalui penerapan prinsip 5-€-dan-prinsip-3_ P olch bank, walauipun tidak
sempurna yaitu dengan hanya menerapkan|penilaian atas carakter dan
collateral.dari prinsip 5 C sertaypeinsipf payment dan purpose dari prinsip
5 P, dengan harapan agaf lebihl sederhana Namun dalam penelitianya
Firdaus juga menemukan-3-hal“dari*pihak-bank syari'ah yang memiliki
andil besar terhadap besarnya NPL
a. Penilaian faktof karaktedyang dDwijlidkaridalam proses evaluasi dan
rekomendasi sering kurang akurat. Evaluasi yang berikan petugas bank
hanya berupa verifikasi data yang di isi oleh pemohon apakah sudah
sesuai denpgan “keadaan-sberikut.verifikasi/tokasi dan kegaiatan
pemohon.

b. Pengawasan yang di lakukan oleh bank juga sangat minim yang di
indikasikan dengan pembuatan laporan al-Qardul Hasan untuk unit

syari'ah dilakukan 3 (tiga) bulan sekali, demikian pula kartu

'” Firdaus Furywardhana, “Evaluasi Non Performance Loan (NPL) ....... Hal. 43
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pengawasan pembiayaan al-Qardhul Hasan tidak pernah dibuat atapun
diisi oleh petugas.

c. Tidak ada petugas yang khusus menangani pembiayaan al-Qardul Hasan
selama ini dirangkap atau di laksanakan oleh petugas pemasaran
sebagai tugas tambahan. Hal ini terjadi karena Bank syari'ah
khususnya BNI syari'ah masih menganggap produk al-Qardul Hasan

sebagai produk sampingan sehingga pengelolaannya belum di lakukan

secara propesional.]8 (
V)

3. Faktor eksternal

Yaitu paradigma masih mengganggap bahwa

pembiayaan al-Qardul | roduk social yang bersifat

el
bantuan, sehingga pembiaf*éz( “al? ful"Hasan tidak wajib di kembalikan
sebagaim@Nngm shl Trﬁ ahgalaupun pada

saat akad di laksanakan _telah di jelaskan bahwa pembiayaan al-Qardul
Hasan yang telah di tell§L!ﬂb dikembalikan sebesar pokok pinjaman
karena pengeml)N@@NE&:&ll Aia pemohon lainya,
namun persepsi masyarakat bahwa al-Qardul Hasan seperti bantuan dari

pemerintah masih sangat kuat."’

'8 Ibid hal.57-58
' Ibid. hal. 59
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ANALISA

A. Pengembangan Keunggulan Kompetitif al-Qardul Hasan
Membicarakan pelaksanaan dan kemudian mencari kemungkinan
pengembanganya lebih lanjut dari al-Qardul Hasan, sesungguhnya kita sedang
membicarakan tentang pola distribusi atau pentasarufan dana ZIS, yang secara

umum mencakup 2 pola yang menonjol yaitu pola distribusi konsumtif dan

pola distribusi produktif. E@mlsplcﬂéa‘ 1stri% produktif terdapat tiga (3)
it%m

oyek produktif. kedua: In Kind

adalah motode penyerahan %‘J}ﬁﬁﬁﬂ}{@gmuk alat-alat produksi yang

sangat di butuhkan oleh 8 asnaf atau golongan yang berhak menerima zakat,

dan ketiga: Uom,gl Md.EJlah{§fl p[nAaSakat, dengan
memposisikan dana zakatls&EaAnM yang wajib dikembalikan

oleh penerimaya bTND @ N]Egl A

Wujud dari bentuk Revolving Fund diatas adalah pembiayaan al-Qardul

bentuk pertama: Surplus Za engumpulan zakat, kemudian

dalam pendistribusiannya h zakat itu yang dibagikan

sementara sisanya digunakarn

Hasan yaitu suatu bentuk pembiayaan yang menetapkan tidak adanya tingkat
pengembalian tertentu (return/bagi hasil) dari pokok pembiayaan. Namun jika
penerima pembiayaan tidak mampu mengembalikan pokok pembiayaan, maka

hukum zakat mengindikasikan bahwa ia tidak dapat dituntut atas

! Ridwan Mas'ud dan Muhammad, Zakat dan Kemiskinan : Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi Umat, Cet. Il (Yogyakarta: UII Press, 2005), hal. 118-119



75

ketidakmampuannya itu, karena pada dasarnya dana itu adalah hak mereka,
sedangkan jika ia mampu mengembalikan sebagian atau sepenuhnya, maka
dana itu akan digulirkan kembali kepada mustahiq yang lain.

Selanjutnya dari reduksi data tentang aplikasi al-Qardul Hasan dalam
sistim perbankan syari’ah, khususya di BNI syari'ah cabang Yogyakarta
berdasarkan pada hasil penelitian dari Firdaus Furywardhana®, dapat penulis
kemukakan beberapa hal penting yang memilki makna bila dikaitkan dengan

pokok masalah yaitu upaya pﬁqurlr_le;&leEaNn keunggulan kompetitif al-
V)

Qardul Hasan, diantaranya :

s

Z

O
1. Dari dua (2) pos alokasi a% al-Qardul Hasan oleh BNI
m

Syari’ah, yaitu untuk h%ah d iayaan untuk usaha, ternyata
- )

sebagian besar dana dialok: [ pemberdayaan usaha mikro

e IR SITA S
ISLAM
INDONESIA

? Firdaus Furywardhana, "Evaluasi Non Performance Loan (NPL) Pinjaman Qardhul
Hasan, Study Kasus BNI Syari'ah Cabang Yogyakarta" Tesis Magistes Studi Islam , Yogyakarta:
UII, 2006, hal.2004
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PERBANDINGAN AL-QARDHUL HASAN
DENGAN HIBAH

2,000 E - = 2 G
i
‘2 1500 |
E T |
s
2 1,000 i
NN N EaE e |
0 : 4 N
2003 i 2004 ‘ 2005 X
{QARDHUL HASAN 1,182,452,500 1,504,641,000 ; 1,698,064.963: | |
AT ' 213,701,375 } w23sa e " 390,099,136 i
Total FB06:995.136 : 2,088.164,099
Gambar. 4.1 Perbanding dan Hibah
Sumber : Firdaus Furyw i NPL Pinjaman Qardul Hasan di

esis MSI UIIL, 2006

>

Sebagai tambahan.dan ﬂ%‘?ﬂ
'Jj)ﬂ - i el e

ZIS untuk pemberdayaan usaha mikro ternyata juga di lakukan oleh

hampir sehu) N*MER@InFFem&bagaimana di
singgung dalam bablglmyﬂi Inya LAZ BMM yang telah

menetapkan Tagline “Indonesia Micro E teririse Mediator” sebagai
langkah kon!iit |Q1gmga$ éaha‘ mikro tersebut.

Pemberdayaan usaha mikro sesungguhnva adalah langkah strategis dalam

Jbahwa penggunaan dana dari

upaya mengatasi masalah kemiskinan yang sebagian besar masih menjadi
pakaian umat lslam sebagai penduduk mayoritas. Ada 3 alasan yang
mendasarinya; pertama, dari 39.72 juta unit usaha yang ada di Indonesia,
38,29 juta (98%) adalah usaha mikro, kedua; memberdayakan usaha mikro

sangat strategis dalam mewujudkan development throught equity, ketiga;
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usaha mikro hanya membutuhkan pengembangan dan peningkatan
kapasitas bukan penumbuhan, sehingga menjadikannya lebih mudah untuk
di berdayakan.’

2. Fungsi bank syari’ah sebagai amil zakat disamping sebagai lembaga
keuangan, ternyata belum di pahami atau dikenal luas oleh masyarakat.
Hal ini dapat lihat dari kecilnya jumlah penerimaan dana ZIS yang di

peroleh Bank syari’ah dalam hal ini BNI syari’ah cabang Yogyakarta, bila

dibandingkan dengan ber?nygfl_am,é‘lswilg dapat di raih oleh LAZ.

Sebagai gambaran dapat dﬁsnma andifiganya pada tebel dibawah* :

Tabel. 4.2 cEer Pgalehan ZIS
1]
> m
No | Nama Lembaga | | = lah Pétalehan ZIS Pertahun
o 200 > 2004 2005

01. | BNI Syari’ah Wﬂ%‘ﬂ@ﬂw%m 2.088.164.136

02 ER7§5 : 7 8041.240.535
RV ERSITA
Sumber: diolah ber*% Fi@ Mardhana, Evaluasi NPL
Pinjaman Qardul Hasan di I Syari'ah Cabang Yogyakarta,
Tesis mmmmer aan dan Penyaluran,
Rum Ja

3. Prosentase Non Performance Loan (NPL) al-Qardul Hasan tergolong

tinggi. Dalam anlisa Firdaus Furywardhana minimal ada tiga (3) faktor
yang mempengaruhi tingginya prosentase NPL tersebut ; pertama, faktor

dari nasabah yang meliputi buruknya karakter dan kelemahan bidang

> “Kompetensi dan positioning BMM™ dikutip dari  hup/www. baitulmaal net/

modules.php tanggal 24 mei 2007
“Laporan Penerimaan dan Penyaluran Januari- Desember 2005 Rumah Zakat
Indonesia™, Buletin Rumah Lentera Hangatkan Rasa Nyalakan Cita, Edisi 111/Mei 2006, hal. 10
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administrasi serta manajemen usaha, kedua, faktor dari bank yakni tidak

adanya pendampingan usaha serta tidak ada tenaga khusus untuk

pelayanan paripurna produk al-Qardul Hasan karena bank masih
menganggap produk dimaksud sebagai produk sampingan. ketiga, faktor
eksternal yaitu anggapan masyarakat luas bahwa pembiayaan al-Qardul

Hasan adalah bersifat bantuan tanpa adanya kewajiban untuk

mengembalikannya

4. Ada beberapa keunggulan yang di miliki oléh Perusahaan Modal Ventura,
yang kemungkinan bisa diadopsi eléhyal-Qatdul Hasan diantaranya :

a. PMV Bersedia memberikan bantuafi pembiayaan pada semua tingkatan
pertumbuhan suatu usaha, mulai dari tahdp ide sampai dengan tahap
penurunan

b. PMV Bersifat aktif, artinya disamping memberikan bantuan fiansial
PMYV iKut pula, terlibat/sécasa [langstng ddlant hakhdlyang akan ikut
menentukan keberhasilan usaha RPU,, misalnya bidang manajemen,
pemasaran dan pengawasan

¢. Bantuan PMM Berjangkapdanjang) ‘bahwas=keterlibatnnya dengan PPU
itu berkisar antara 3-6 tahun denoan harapan dalam masa itu PPU
sudah dapat mencapai tingkat peetumbuhan yang di inginkan.

d. Divestasi PMV terhadap PPU dapat dilakukan dengan berbagai varian

Pemikiran kearah pengembangan keunggulan kompetitif al-Qardul Hasan

sesungguhnya berangkat dari asumsi bahwa suatu organisasi dalam hal ini

bank syari'ah secara umum, haruslah selalu mengembangkan strategi
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pengembangan produk baru yang lebih efektif, produk yang sudah ada saat ini
menghadapi rentang hidup yang terbatas dan harus diganti dengan produk
yang lebih baru. Proses pengembangan produk baru secara umum terdiri dari 8
tahap secara berurutan, dimulai dari menggali gagasan, dilanjutkan kepada
penyaringan gagasan dan seterusnya pengembangan konsep dan pengujian.
Konsep yang kuat kemudian akan di lanjutkan kepada pengembangan strategi
pemasaran dan analisis bisnis, yang merupakan tahap akhir konseptual.
Gagasan atau konsep akhir” feesebuf, kemudian di wujudkan dalam
pengembangan produk, uji parasaranfdan terakhir tahap komersialisasi.”
Dalam rangka pengembangan produkssuiatu-bank, secara umum hendaknya
di pahami terlebih dahulu tentang daur hidup suatu produk bank yang akan di
kembangkan. Ada lima (5) tahapamdalam daurhidup suatu produk bank :
1. Tahap Pengembangan Produk
Tahap ini [dimutai [Ketika/bank, menenukan dan” nfengémbangkan suatu
gagasan produk baru. Selama masa ini angka penjualan nilainya nol tetapi
biaya investasi sangat besar.
2. Tahap Pengenalan
Tahap ini merupakan pertama kali produk bank di perkenalkan kepada
masyarakat. Tahap ini di tandai dengan pertumbuhan penjualan yang
rendah karena belum banyak di kenal oleh masyarakat dan juga biaya

operasional yang tinggi. Pada tahap ini bank juga banyak menghadapi

* Philip Kotler dan Gary Armstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, alih bahasa Alexander
Sindro, Jilid I, (Jakarta : Prenhallindo, 1997), hal. 319
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kendala, karena kurangnya tenaga terampil untuk memasarkan, serta
teknik pemasaran yang masih uji coba.

3. Tahap Pertumbuhan
Apabila dalam tahap pengenalan berhasil maka disatu pihak hasil
penjualan akan naik dan produk mulai berkembang, namun pada pihak lain
pesaing mulai masuk pasar karena tertarik dengan peluang yang ada

dengan memeperkenalkan produk yang serupa. Dalam tahap ini yang

harus dilakukan adalah (&rv&h%mnﬁ/lg{(atkan pelayanan, berusaha

mencari pasar sasaran ba rg me ilkan ér dan kemasan baru dan yang
sejenisnya &) g
11
m
4. Tahap Kedewasaan % %
o) >
Pada tahap ini produk telahdi yarakat, oleh karena itu agar

) P
nasabah dapat dipertahanﬁéln', ' s mejaga kualitas pelayanan.
T DA EE R Py g s
Strategi yang dapat diI lgbtngkan:adamwiﬁkasi pasar, modifikasi

produk dan modifikasi sistem pemasaran

5. Tahap PenurunalN D O N E S I A
Tahap ini ditandai dengan menurunnya penjualan produk karena pasar
semakin jenuh. Strategi yang dapat dilakukan oleh bank adalah melakukan
evaluasi terhadap produk yang paling lemah, membangkitkan kembali
produk yang lemah akan tetapi masih memiliki prospek dengan melakukan

modifikasi dangan penerapan teknologi.’

® Ibid. hal. 325
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Tahapan-tahapan dari daur hidup produk bank tersebut dapat

disederhanakan dalam bentuk gambar di bawah ini.

Penjualan

7\

ISLAM

rtuillan Da? sa Penurunan

Gambar 4.3 Daur Hidup %oduk

\

Waktu

Tahap Pengenalang Pe
Pengem =
bangan

VISINOA

Sumber : Philip Kotler dar Dasar-Dasar Pemasaran

)W)

Mendasar@NlWE Rs@k'a‘pl&iﬁ-%d_ul Hasan dari
bank syari’ah dapat di k]tgitan teIEE Wuki tahap dewasa, dengan

landasan bahwa secara umum produk diatas sesungguhnya telah di kenal dan
di terima oleh mlmpkgm ﬁsalAan oleh LAZ non

perbankan. Juga dapat dilihat dari rentang waktu produk itu mula pertama

diluncurkan yakni pada tahun 1992 dengan munculnya Bank Muamalat
Inaonesia (BMI) sebagal bank syari'ah pertama di Indonesia, kemudian
produk itu tumbuh dan berkembang seiring dengan munculnya bank-bank
syari'ah baru hingga awal tahun 2000an. Persoalan pelaksanaanya oleh bank

syari’ah yang masih belum optimal adalah bisa karena dipengaruhi oleh
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persoalan intern lembaga bank syarT’ah itu sendiri, misalnya karena kecilnya
dana ZIS yang tersedia, kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dan lain-
lain.

Walau demikian bank-bank syarT’ah ternyata tetap berkomitmen untuk
melaksanakan al-Qardul Hasan, sehingga dengan mengingat nilai lebih bank
syari’ah dibandingkan dengan LAZ non perbankan, yakni posisi bank syari’ah

sebagai entitas lembaga keuangan yang profit oriented tetapi sekaligus juga

mengemban misi sosial setﬁ/)@aqééﬁ,&akﬁ\untuk menjaga agar produk

tersebut dapat berjalan seca apat dilakukan dengan salah
satu dari tiga langkah beriku

meningkatkan penggunaan

produk oleh konsumen den imen dan segmen pasar yang

baru.

b. Memodiﬁ@ NikVtERe@blfFfﬂisproduk untuk
menarik konsumen b1g] merﬂeﬂm penggunaan yang lebih

banyak.

c. Memodifikasi mgmaﬁlﬁcoba memperbaiki
penjualan dengan cara mengubah satu atau beberapa elemen dari bauran
pemasaran, misalnya dengan menurunkan harga untuk menarik lebih
banyak konsumen baik konsumen baru atau dari konsumen pesaing.’
Selanjutnya mengingat karakteristik produk al-Qardul Hasan sebagai

produk yang masuk dalam kategori akad tabarru’ yang secara prinsip tidak

7 Ibid. Hal. 329
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bisa di ubah menjadi akad tijarah, maka dari ketiga alternatif pengembangan
diatas kiranya hanya ada dua yang memiliki kemungkinan untuk diterapkan
pada produk al-Qardul Hasan, yaitu :

a. Memodifikasi pasar

b. Memodifikasi produk.
Kemudian untuk memudahkan pembahasan dan memfokuskan analisa dari
dua alternatif dimaksud, akan di pergunakan analisa tentang kekuatan,

kelamahan, peluang dan tantafngT) atas data-data pelaksanaan

al-Qardul Hasan yang telah ¢

T&s

enggunakan analisa SWOT,

BSI

Adapun untuk lebih me

11|
m
maka problem dari masing-%sing r SWOT akan di kelompokkan dan
©) >

-9

ol

tersebut nantinya akan diperole ' kelompok alternatif pilihan

strategi, yanﬂNieW EReS(I’qaﬁe@makan segala
kekuatan untuk memanfalag Eeluan yaAgXa, 2. Strategi WO, yaitu

mengatasi semua kelemahan dengan memanfaatkan semua peluang,
3. Strategi ST, yaitlxm\DaQMElS L@indar dari ancaman

dan 4. Strategi WT, yakni menekan semua kelemahan dan mencegah semua

akan di masukkan kedalanT hingga dari matrik SWOT

ancaman. Penerapan analisa matrik SWOT tersebut dalam operasionalnya

dapat di lihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel: 4.4 Analisa SWOT al-Qardul Hasan

Streghts (S)

1.Sistem dan prosedur
pembiayaan sederhana

2.Sumber dana dari ZIS
yang potensinya sangat
besar

3.Pembiayaan dilakukan
dengan sistem
Revolving Fund.

4 Perkembangan jumlah
bank syari’ah yang
ditandai dengan banyak
kantor cabang dan unit
usahasyarigh

S{Mgenjadi produk
pembeda 4antara “Bank
syari’ah’ dengan (bank

Weakness (W)
1.Dana masih terbatas
2.Tingginya tingkat NPL

karena kurangnya
pengawasan akibat
SDM pengelola dan
penerima  pembiayaan
lemah

3.Pembiayaan masih
terfokus untuk asnaf
fakir miskin

4.Bank Syari’ah sebagai
amil  zakat  belum

tersosialisasi
5.Penggunaan dana masih

terbatas untuk modal

usaha awal atau untuk

Konvensional tambahan modal usaha
serta belum menyentuh
kebutuhan psikologis

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
1.Potensi dana ZIS yang | 1|Mbobilisasi \dana DZIS | 1.Memperluas pangsa
besar belum tergarap lewat jaringan yang ada pasar kepada asnaf/
secara optimal 2/MeningKatkan | kwalitas | golongan (8) delapan
2.Semua Asnaf 8 secara | pelayanan  al-Qardul | dengan melakukan
umum berhak atas dana Hasan dengan reintepretasi atas
ZIS fidnetapkan €edrang|[™ beberdpa  golongan
3.Meningkatnya Jsyari®ah atat== lebih, “=4ang misalaya) gharim dan
banking mznde:d seiring | (o oona 1 Ibn Sabil . .
dengan meningkatnya ] 2.Melakukan inovasi
kesadaran keagamaan o ELE2 engembangan  varian
£ : peng g
masyarakat operasionalnya kegunaan produk QH

4.Inovasi pengembangan
varian manfaat bara QH
sangat terbuka melalui

3Melakukan pengawasan
secara  intens  agar
pembiayaan QH dapat

pintu ijtihad lebih berdayaguna serta
berhasilguna
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
1.LAZ yang mengelola | 1.Tetap fokus kepada | 1.Menjalin kerjasama
‘al-Qardhul Hasan produk spesitik | dengan pihak lain untuk
sangat agresif dalam dengan meningkatkan SDM

pengumpulan ZIS serta
inovatif dalam
pendistribusiannya

mengembangkan nilai
lebihnya untuk tetap
dapat bersaing

pengelola dan penerima
al-Qardhul Hasan

Sumber : Diolah berdasarkan Taswan, Manajemen Pemasaran Bank
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Dengan demikian, maka dari matrik tersebut di dapatkan tiga alternatif
jawaban yang memungkinkan untuk dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif al-Qardul Hasan:

1. Memperluas Pangsa Pasar
Yaitu kepada delapan (8) asnaf / golongan secara keseluruhan, hal
ini sebagai jawaban atas persoalan bahwa yang dapat menikmati
pembiayaan al-Qardhul Hasan selama ini hanyalah golongan fakir-miskin
dan sabilillah sekaligus upttik meénjawab masalah penggunaan pembiayaan
yang masih terbatas hanyal untukgihodal awal atau pengembangan usaha
dan untuk pendukung kegiatanpsoesial, atau keagamaan dari penerima
bantuan pembiayaan.
2. Melakukan Inovasi Pengembangan Varian-Manfaat al-Qardul Hasan
Yaitu dengan menjadikan péngembalian pembiayaan al-Qardul

Hasan seljagdi "Madual\ Investasi’._Inovas] vafiait planfdat ini diperlukan

khususnya untuk menutup, kekurangan bahwa manfaat pembiayaan al-

Qardul Hasan dirasakan belum mampu menyentuh kebutuhan psikologis

penerimanya. UntuKlitu.snakasdana dari.pengembalian pokok pembiayaan

baik setengahnva. dimana vane setengahnya telah digulirkan kembali
kepada mustahik lainnya, ataupun secara penuh, akan dijadikan modal dan
akan dunvestasikan kembali oleh bank pada usaha-usaha yang produktif.

Hasil dari investasi tersebut kemudian akan di kembalikan lagi kepada

penerima pembiayaan al-Qardul Hasan dimaksud, misalnya dalam wujud

Jjaminan atau bantuan dana perawatan kesehatan, yang dapat digunakan
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sewaktu-waktu jika penerima pembiayaan al-Qardul Hasan sedang dalam
perawatan dokter.

3. Menjadikan pengawasan dalam arti peran aktif bank syari'ah dalam
pelatihan dan pendampingan kepada penerima pembiayaan al-Qardul
Hasan, sebagai bagian yang tak terpisahkan dari pelayanan produk al-
Qardul Hasan. Pengawasan ini penulis anggap sangat sangat penting agar

tujuan pendistribusian zakat secara produktif tercapai yaitu untuk

pemerataan pendapatan cﬁgl akhinya E/kin dapat mengeluarkan atau

menjadikan golongan m zﬁakhi adléolongan muzakki pada tahun-

. A .

tahun berikutnya, serta umtuk adinya ketergantungan antara
11|
>

dengan penditribusian dana

pola dan tingkah laku kozsumti
O

ZIS.

SIEATE]
Namun sebelum ketiga aﬂ(t?:matl latas ditetapkan sebagai tambahan

i, Y PEEFRE [P Ao s
mendapatkan rekomendaiigrl' syaris’ h ﬁerlabih dahulu, maka kajian

syari'ahnya akan dimulai dengan side back kepada pengertian zakat. Terdapat
beberapa pengertial\mg N E s I A

a. Abdur Rahman al-Jazirt menvatakan zakat adalah -

" Pemilikan khusus bagi nereka yang berhak menerima zakat dengan
syarat-syarat yang khusus"®

® Abdur Rahman al-Jazirii, al-Figh Ala al-Mazahib al-Arba'ah, Juz 1 ( Kairo : Dar al-
Hadis, tt), hal. 456
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b. Menurut asy-Syaukani
CJ\_AJQM:LA‘):LGDPJJJ_}JSL;S‘\ u\.a.a_ﬂ\wfﬁgua_cl
Ciaal (e pday o
"Pemberian sebagian dari harta yang telah sampai kepada nisab kepada
orang fakir dan yang lainya yang tidak di larang oleh agama" d
c. Yusuf al-Qardawi mendefinisikan zakat adalah bagian tertentu dari harta
yang di wajibkan oleh _Allah..SWIT __untuk mereka yang berhak

. 10
menerimanya.

Secara prinsip zakat harus,;di ‘eefikangKepada delapan asnaf (golongan)

sebagaimana firman Allah dalam QS. At:Taubah (9):60

Al gall 5 Lede el all AnIIhedf fictglaal ild aiall L)

Jotell o g ) Qw8 eyl g QLEH) 3 ag )8
"Sesungguhnya Zakat-zakat«itu, thanyatahi untuk Yorang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'alaf yang dibujuk hatiya,
untuk (memerdekakanhbudak} grang-orang=yangberhutang, untuk jalan Allah
dan orang-orang yang sedang ddalam perjalahan~sebagai suatu keketatapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.''

Dalam memahami ayat ini ada bevoerapa permasalahan yang diperselisihkan

oleh para ulama diantaranya:

® Muhammad ibn Alf ibn Muhammad asy-Syaukani, Nailul Auwtar, Juz IV (Kairo :
Maktabah Dar at-Turas, tt), hal. 114

' Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status dan Falsafah
Zakat Berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadis, alih bahasa Salman Harun Dkk, Cet.X (Bogor:
Pustaka Citra Antar Nusa, 2007), hal. 34

' Departemen Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahya ( Semarang: Thaha Putra, 1995 ),
hal. 288
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1. Siapakah diantara 8 golongan diatas yang paling berhak menerimanya.

Perbedaan mereka berawal dari perbedaan pandangan dalam memahmi

huraf (i) 3 dalam firman Allah ..... ¢} -84l S8 aiall Ll

diatas. Pengarang Tafsir al-Wadih mengatakan, “Sesungguhnya rahasia

yang ditunjukkan dari huruf J adalah menunjukkan kepemilikan bagi

golongan yang khusus” yaitu fakir, miskin, pegawai zakat, mu’allaf, orang

yang banyak berhutang dafi ibn Sabil) sedangkan huruf gﬁ menunjukkan

sifat atau kepentingan umum dari wmat Islam|dan itu hanya terdapat pada

hamba sahaya dan sabililidh." Sedangkan, as-Zamakhsyari menyatakan

bahwa di gantinya huruf g denganhuruf Lﬁ pada 4 golongan terakhir,

adalah sebagai indikasi bahwa merekalah yang paling berhak terhadap

hasil zakaty karenachuraf, 4_";5 mrerGpakan hunuf yang mi€nunjuk kepada

tempat, sehingga mengingatkan bahwa /mefekalah sesungguhnya yang
paling berhak taraddpriattazakdmitd. |

Dari dua kutub tersebut penulis sepakat atas ulasan Abdul Hamid
Mahmud, bahwa sesungguhnya dari segi arti tidak ada perbedaan yang

prinsipil dari para fuqaha atas ayat dimaksud. Kepemilikan empat

golongan pertama yang dimulai dengan huruf d yaitu fakir, miskin,

' Abdul al-Hamid Mahmud al-Ba'ly, Ekonomi Zakat, Sebuah Kajian Moneter dan
Keuangan Syari'ah, alih bahasa Muhammad Abqory Abdullah Karim, Cet. I (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada), hal 73

"’ as-Zamakhsyari, Tafsir al-Kassaf , Juz. I (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, tt) hal. 274



89

pegawai zakat dan mu’alaf adalah kepemilikan secara penuh, dimana
mereka bebas menggunakan harta tersebut seperti pemilik aslinya yaitu

muzaki, sedangkan empat golongan selanjutnya yang diawali dengan huruf
gf yaitu : hamba sahaya, orang yang berhutang, sabilillah dan ibn sabil,
hanya memiliki kepemilikan tidak penuh, terikat dengan ketentuan agama

dalam manfaat pemberian harta zakat kepada mereka."*

2. Apakah zakat harus dibagikan kepada masing-masing golongan

ISLLA
Menurut ulama mazhab %yaf%/ah/ ajib mengalakasikan zakat

Z

e melg NN RS 5 e s same
(‘ﬂé)-‘::‘]‘ J‘ E)) yangl SiL—mALMbahwa semua harta zakat
adalah milik mlmgms &LA itu sebaiknya harta

zakat itu bila memungkinkan harus dibagikan kepada 8 golongan tersebut
tanpa kecuali, akan tetapi apabila hal itu tidak memungkinkan, maka harta

zakat dapat di bagikan kepada golongan yang ada dari 8 golongan

'* Abdul al-Hamid Mahmud al-Ba'ly, Ekonomi Zakat, ........., hal. 77
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dimaksud dengan catatan paling sedikit dibagikan kepada 3 golongan,
mengingat kriteria jama' itu sedikitnya adalah 3."

Sedangkan menurut jumhur ulama (Hanafiyah, Malikiyah dan
Hambaliyah) harta zakat itu dapat diberikan kepada satu golongan saja
dari 8 golongan tersebut.,, bahkan ulama Hanafiyah dan Malikiyah
memperbolehkan membagi harta zakat itu kepada perseorangan yang
masuk dalam kategori 8 golongan penerima zakat, sedangkan ulama
Hambaliyah menekankan pertupyatmembagi harta zakat kepada salah satu
golongan yang sekiranya|paling me¢mbutuhkan.

Dasar yang di gunakanjeleh jumhur nlama adalah karena firman
Allah dalam QS at-Taubah(9) : 60 tersebutmenetapkan bahwa harta zakat
itu tidak boleh dibagikan-kepada”sctain-8-golongan dimaksud, bukannya

menetapkan kewajiban kepada~ 8 golongan itu. Sebagaimana yang di

katakan oleh libm\Qudamah| bahwa=penggunaan kafa LA—“ dalam firman

Allah diatas adalah sebagai, pembatasydan,ketatapan harus sesuai dengan
yang disebut sertay melarang, kepada=selain yang, di sebut'® Hal ini
memberikan pengertian bahwa penyebutan 8 golongan penerima zakat
tersebut mengindikasikan adaya kebolehan untuk memilih kepada
golongan mana harta zakat itu akan diberikan bukannva keharnsan

membagi kepada semuanya.'’

'S Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, Juz. V. Cet. 4. (Kairo : Dar al- Fikr,
2004 ), hal. 1950

' Imam al-Alamah Ibn Qudamah, al-Mugri, ........... hal. 689

' Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami ....... hal. 1951
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3. Berapakah bagian dari masing-masing golongan
Untuk pegawai zakat ulama sepakat bahwa bagian mereka adalah
sesuai dengan ukuran gaji atau sesuai dengan jerih payahnya'®, sementara
untuk fakir dan miskin kembali para ulama memiliki pandangan yang
berbeda. Ulama Syafi’iyah dan Hanbaliyah menyatakan bahwa kepada
golongan fakir dan miskin diberikan harta sehingga tercukupi kebutuhan
mereka, jika mereka mampu berusaha diberikan sehingga mereka mampu
u f ang diberikan modal untuk

(c/; - i

Jumla ng bU , karena Allah menetapkan

zakat kepada mereka itu

bekerja dengan harta it

berdagang walau denga
lgzgl: utuhannya dan memperbaiki

kodisinya. Abu Hanifah menglgi akan bahwa bagian mereka

>

w2 ‘3n for
Sl
K- tasan’ bagian dari masing-masing
=rmONIVERSITAS

Menurut Ibn izg ah, bagwa setiap golongan yang berhak
mendapatkan harta zaka dlLerlkan seMengan kebutuhan mereka.
Merck yang dPbhsad ftahd drb&kanaang oheyak ang terebut

untuk melunasinya dan sekiranya lebih juga tidak masalah. Orang yang

adalah diperkirakan seju

aitu 200 dirham, mengingat

ayat tentang zakat tida

dalam perjalanan diberikan uang sebanyak biaya yang dibutuhkan untuk
perjalanan kembali ketanah airnya. Pegawai zakat diberi sesuai dengan

ukuran gaji.”

'® Ibid. hal 1960
'° Ibid. hal. 1959
20 Imam al-Alamah Ibn Qudamabh, al/-Mugni, ........... hal 703
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Dari beberapa pandangan diatas dapat di ambil dua (2) point yang
memiliki kaitan erat dengan pokok masalah, diantaranya:

a. Seyogyanya dana ZIS itu di alokasikan kepada 8 golongan yang berhak
tanpa kecuali, namun dapat juga dialokasikan kepada golongan yang ada
jika keberadaan 8 golongan itu tidak penuh

b. Tidak ada ketatapan yang pasti dari nas tentang besarnya alokasi untuk

masing-masing golongan, sehingga terbuka ruang yang lebar untuk

melakukan inovasi atau rrﬁapssESRMer@b{\ prinsip-prinsip yang telah di

gariskan syara', baik ter ya@ harus diberikan atau bentuk

pemberian kepada 8 gokT 4

Prinsip-prinsip dari hasil kalj%n selanjutnya akan di terapkan

kepada alternatif-alternatif | lah di dapatkan dari analisa

SWOT, yang akan di mulai djrl

s P/ ER S| TAS
Dalam rangka perluIsSIan :g Mpada 8 golongan secara

keseluruhan, maka langkah strategis yang mesti dilakukan adalah melakukan
re-intepretasi terlellM\DﬁQiMExleA lebih-lebih setelah
adanya bank syari'ah sebagai intermediary system dari lembaga amil zakat,
langkah itu diperlukan agar alokasi dana ZIS lebih mutakhir, strategis, dan
lebih mengena pada sasaran maslahat setiap golongan. Namun dari 5 golongan
yang tersisa dan berhak atas dana ZIS, dengan mengingat kemungkinannya
untuk dilakukan re-intepretasi serta adanya prinsip revolving fund dari al-

Qardul Hasan, maka hanya ada 2 golongan saja yang kiranya memungkinkan
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yaitu: golongan orang yang banyak berhutang (Garim) dan orang yang dalam
perjalanan (/bn Sabil)
a) Garim (orang yang banyak berhutang)

Gartm secara bahasa adalah tetap, dengan makna ini maka hutang
itu bersifat tetap, kemudian disebut garim karena tetapnya hutang itu
kepadanya. Menurut Madhab Hanafi, garim adalah orang yang
mempunyai hutang sedangkan aset yang dimiliki tidak mencukupi untuk
menutup hutangnya tersﬁmsuf al-Qardawi menyatakan

%)) -
bahwa yang termasuk g l(sihgan ad% orang atau kelompok orang

yang terkena bencana d 1%2m

ya mutlak adanya kebutuhan

yang mendesak untuk me menuhi irinya dan keluarganya®

SETE

mengalami kesulitan karena’ pengertian Kondisi garim sangat lekat dan

s YPYNPERS| Pg T oo
tersebut sudah ada bag'rga[ersendfri. Sﬁlaniutnya pada umumnya orang

berhutang itu adalah untu epentingan konsumtif yaitu menutup

kebutuhan hileQQM&%lAuktif yakni untuk

menjalankan usaha, oleh karenanya penulis akan menggunakannya dalam

Dari beberapa per n penerapanya mungkin akan

pengertian produktif sekaligus berkait erat dengan kebutuhan konsumtif.

Adapun untuk mengalokasikan dana ZIS kepada kelompok garim

hendaknya di perhatikan beberapa hal berikut ini :

”l Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami ....... hal. 1957
2 Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat... ... hal. 595
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(1) Adanya kebutuhan kepada materi yang mendesak untuk membayar
hutang. Daam hal ini ada empat kemungkinan, perfama; tidak
memiliki harta sama sekali, kedua; punya harta akan tetapi tidak
mencukupi, ketiga; memiliki harta akan tetapi ada kebutuhan lain
yang lebih mendesak, keempat; memiliki harta akan tetapi tidak
berniat membayarnya. Dari empat kelompok ini tentunya dana zakat

secara umum hanya sah diberikan kepada kelompok satu (1) sampai

dengan tiga (3)

a. |§Enﬂ%'\m‘k§itannya dengan pemberian
7)) -

pembiayaan al-Qard i%< nya dapat diberikan kepada

kelompok kedua dala(e nge lompok pertama cenderung
11|

masuk dalam kateg & faki kin bukan garim sebagaimana yang

>

sering di pahami ora

|
(2) Motivasi untuk berhuéng a% untu kebalkan dan kemaslahatan

NP RS TG o
kemungkaran. ISI_ : ' '

(3) Hutang itu di lunasi secara langsung bukan hutang yang memiliki
tenggang ImD’rQ ME&Aggang waktu ini
diperselisihkan ulama

(4) Tidak berlaku atas hutang yang muncul karena kafarat karena hal itu

termasuk hutang kepada Allan.”
Mengingat beberapa batasan diatas maka aplikasi al-Qardul Hasan

untuk kelompok garim dapat dilakukan kepada orang-orang yang memiliki

B 1bid. hal. 596-598
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usaha produktif yang prospektif sebagai sandaran utama hidupya, namun
karena kesalahan manajemen, misalnya karena sesuatu kebutuhan yang
mendesak dia terpaksa menggunakan modal usaha untuk menutup
kebutuhan itu, sehingga usahanya menjadi tersendat bahkan terancam
berhenti atau karena suatu becana, misalnya kebakaran, tanah longsor,
banjir dan yang sejenis, sehingga usahanya menjadi sulit berkembang lagi
karena barang dagangan atau komoditasnya hilang atau rusak, sementara
dia harus tetap melunasi kaajibannya afas barag itu kepada pihak ketio=
Berkaca kepada| pola pémbiayaan| modal ventura khususya
pembiayaan pada mésa penurunany diMana-bantuannya dapat berupa PMV
menempatkan diri sebagai lembaga penjamin pijaman bagi PPU atau
pijamannya baru akan dibayarapabila’PPUtelah mampu menutup semua
biaya operasional. Dengan mengasumsikan bahwa orang-orang yang asset
perniagaanya‘hilangfakibat bencana alam.sebagai‘bgntukusaha yag sedang
mengalami penurunang (istilah PMYV,) atau sebagai garim (istilah figh),
sehingga kepada mereka kiranya dapat diberikan pinjaman pembiayaan
al-Qardul Hasan! pertama-tamd adalah=untitke’'membayar kembali hutang
atau kwajibannya pada pihak ketiga itu, hal ini se<nai denean syarat-syarat
alokasi kepadanya serta sifat kepemilikan dan penggunaan dana ZIS
Kepada golongan garim yaitu harus digunakan untuk menutup hutasgya.
Sementara modal sendiri yang masih ada dapat digunakan untuk memutar
kembali roda usaha produktifnya agar dapat dapat berkembang serta dapat

membayar kembali pembiayaan al-Qardul Hasan yang telah diterimanya.
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b) Ibn Sabil
Pengertian awal Ibn Sabil adalah orang yang sedang dalam
perjalanan ataupun orang yang hendak bepergian dalam rangka taat kepada
Allah dan bukan untuk kepentingan maksiat, yang maksud dan tujuan itu
tidak akan tercapai tanpa adanya bantuan.** Sedangkan menurut Ibn
Qudamah, Ibn Sabil adalah kiasan untuk musafir yaitu orang yang

melintas dari satu daerah ke daerah yang lain yang terhenti perjalananya.”

Dalam alam kemﬁﬁaqlslﬂrg{ms
V)
kondisi Ibn Sabil sebaga iﬁana

P&gn teknologi seperti saat ini
s

rtianjav
O

val tampaknya sudah sangat

kecil kemungkinannya t¢ kgndisi itu terjadi, maka sangat

gadi

"))
L
fdng
O

m
dimungkinkan karena bepargian tersebut dalam Kkondisi

ekonomi yang sangat

rrenanya pendekatan atau

reinterpretasi yang kiranya dapat dilakukan adalah mengategorikan para

perantau @NEW E@ 31‘1?ﬁﬁ131 di kota-kota
besar atau para pelajar fgihasisw yaﬁang merantau mencari ilmu

sebagai wujud atau pengertian ibn sabil pada kontek saat ini ** Demikian
pula Yusuf alMDeQMEn&IAagai makna yang
berkaitan dengan kata ibn sabil dalam berbagai ayat dalam al-qur'an serta
beberapa pendapat ulama dalam masalah ini, menyatakan bahwa orang

yang bepergian sebagai utusan yang bersifat keilmuan atau amaliah yang

** Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami ....... hal. 1958

> Imam al-Alamah Ibn Qudamah, al-Mugni, ........... hal 702

2 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan Kesadarn dan
Membangun Jaringan, Edisi 1, Cet. | (Jakarta: Putra Grafika, 2006) hal.206
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dibutuhkan oleh negara Islam atau bepergian untuk kepentinagn yang akan
kembali kepada masyarakat muslim dapat dikatakan sebagai Ibn Sabil*’.
Perluasan makna atau menggqiyaskan ibn sabil kepada dua entitas
diatas kiranya telah dapat pula diterima dari sisi ilmu usul figh, karena
telah tercukupinya syarat dan rukunya, khususnya dari persyaratan harus

ada ilat hukumnya. [llat adalah salah satu ruku qiyas, bahkan merupakan

unsur yang terpenting, dan diantara syarat illat adalah bahwa illat itu harus

dalam bentuk sifat yanWWnya jelas dan terbatas tidak

v, Z

bercampur dengan yang al ini sifat yang terukur itu

adalah 'dalam perjalanan, ti n%ksiat kepada Allah", dengan

m
demikian, maka antara ma%na pe a (musgafir) dan makna kedua (pelajar

dan mahasiswa) telah ter m illat hukum

i S
ST .
Dengan adanya dud maka aru diatas dan dengan mengingat

e YN ERSETR G i
pengertian Ibn Sabil belrg'p lajar aEau Wswa yang sedang merantau
i

mencari ilmu. Oleh karena itu bagi pelajar atau mahasiswa yang sedang

mengalami keIM@@NE&A uang kuliah dan

sejenisnya, yang dikarenakan adanya musibah yang menimpa keluarganya

sehingga kiriman uang atau biaya pendidikan yang harusnya sudah
Jdncra menjadl lersenadl atau bankan ternenti untuk beberapa lama,
kiranya dapatlah kepada mereka diberikan bantuan pembiayaan sebagai

dana talangan dari al-Qardul Hasan ini, yang kemudian bantuan

hal 175

*7 Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat... ... hal. 655
** H. Amir Syraifuddin, Ushul Figh, Jilid I, Cet. I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),
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pembiayaan itu harus dikembalikan kepada bank manakala kiriman uang

sekolah atau kuliah telah lancar kembali, baik dikembalikan secara

angsuran ataupun sekaligus sesuai dengan akad yang dibuat antara pelajar

atau mahasiswa dimaksud dengan bank.
2) Analisa Inovasi Pengembangan Varian Manfaat al-Qardhul Hasan

Berkaitan dengan upaya menginvestasikan dana ZIS kedalam usaha
produktif, persolan yang pertama yang muncul adalah siapa yang akan
mentasarufkannya. Dalam hal-fi;ada 3 Kemungkinan, pertama si mustakhik
sendiri, kedua si muzaki dan<ketigagddmil zakat| Kemungkinan pertama dan
kedua masalahnya telah banyakWdibaha$ dajam figh klasik,”” sementara
kemungkinan ketiga belum =banyak| dibahas) |dalam figh klasik, namun
sejumlah ulama' kontemporer-sudal” menjadikanya bagian dari pembicaraan
alternatif pendistribusian dana “ZIST Sejumlah ulama' yang menyetujui
diataranya addlah Mustafa,az#7arqa, Y usufial-Qardawig/Abdul Aziz al-Khiyat,
sedangkan ulama yang tidaks, menyetujui diantaranya Wahbah az-Zuhaili,
Abdullah Iwan dan Taqi Usmani.

Terlepas adanyal perbedaan‘pendapat ‘para wlamas kepentingan tulisan ini
adalah mencari pola pendayagunaan dana ZIS vang paling ekonomis vang

dapat diadopsi oleh praktek perbankan syari'ah, namun tetap dalam karidor

*° Bila si mustakhik sendiri yang menginvestasikannya, jumhur ulama berpendapat bahwa
seorang musiskhik dapat menginvestasikan dana ZIS yang telah di terimanya karena dana itu telah
menjadi hak miliknya, sehingga ia bebas untuk menggunakannya. Sementara apabila si muzaki
yang menginvestasikannya, pembahasan yang ada berkisar adakah di benarkan bila seorang
muzaki menunda membayar ZIS (khususnya zakat), dimana dana yang seharusnya dibayarkan
kepada mustakhik itu diinvestasikan terlebih dahulu. Dalam hal ini jumhur ulama’ yakni,
Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanbaliyah menyatakan bahwa zakat adalah kewajiban yang harus di

segerakan dan tidak diperkenankan untuk menunda membayar zakat bila telah sampai kepada
nisab dan haul.
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syari'ah atau mazhab tervalid. Dari sudut pandang ulama, USman Zuber
sebagaimana dikutip oleh Arif Mufraini kemudian menvalidkan mazhab yang
menyatakan :

"Memang pada hukum asalnya dana ZIS yang diterima oleh pemerintah atau
yang mewakili (di Indinesia adalah BAZ), havus segera mendistribusikannya
kepada para mustahik dan tidak dibenarkan untuk menundanya, akan tetapi

Jjika ada kepentingan yang menundanya ( slia <3 4 i) maka hal itu

dapat dibenarkan, sedangka'guntﬁk_rﬂe/vginmikanya, hal itu baru dapat

dibenarkan jika ada alasan i kepentingan menginvestaskanya

itu, seperti untuk mejamin ber keuangan yang relative
permanen atau untuk mengurangi ju ngguran dari pihak delapan

solongan @na)"™ e ey

Jika pendapat ini yang kemudian dijadikan acuan, maka persoalan

selanjutnya a@ MMEH @IZI‘ yAe@iinvestasikan
itu tidak habis karena aliglkeruﬁ Mvestasi tersebut. Hal ini
mengharuskan amll ang menginvestasikan dagg ZIS dimaksud harus betul-
betul mempelajari ND llbll arl 1dang usaha yang

menjadi objek investasi.

Dengan demikian, maka dalam operasionalnya, secara umum dapat
penulis sampaikan bahwa pada tahap I bank syari'ah memberikan pembiayaan
al-Qardul Hasan kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan dan

wajib dikembalikan kepada bank syari'ah sesuai dengan akadnya. Tahap II

% M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat... ... hal.171
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dana yang telah dikembalikan oleh penerimanya, baik seluruhnya atau
setengahnya, dalam satu periode misalnya dalam 1 tahun, 2 tahunan dan lain-
lain, bahkan jika memungkinkan dapat pula secara perseorangan, akan di
kelola kembali oleh bank, dan akan dikeluarkan kembali dalam bentuk modal
investasi misalnya, untuk membeli saham perusahaan atau digunakan untuk
investasi atau keikutsertaan dalam reksa dana syari'ah atau pembelian surat-
surat berharga dan lain-lain ivestasi kedalam usaha produktif, kemudian
keuntungan atau deviden daprusaha tersecbut™dikelola kembali oleh bank
syari'ah dan selanjutnya akan|dikeluagkdn kembali dalam bentuk jaminan atau
bantuan dana perawatan keschataim(ASKES-al-Qardul Hasan) bagi para
penerimanya yang dahulu, |baik secara pribadi, jika investasinya dari
pengembalian al-Qardul Hasansecara perseorangan atau ASKES al-Qardul
Hasan dengan prinsip jaminan sosial seperti yang berlaku pada ASKES bagi
PNS jika investasinyadari pengembalian al‘Qardut Hasamsedara berkelompok
dalam suatu periode.’'

Perbedaan kategori jaminan atau bantuan perawatan kesehatan diatas
penulis pandang perlu,\ mengingat [ besamya “dana /bantuan tentuya akan
bervariasi bergantune kepada seberana besar dana vane di investasikan dari

masing-masing kategori. Pada tahap awal mungkin dana bantuan kesehatan ini

' Prinsip jaminan sosial dalam ASKES PNS menetapkan bahwa semua peserta wajib

membayar premi sesuai dengan pangkat dan golongannya, serta semua peserta memiliki hak yang
sama dalam memperoleh pelayanan kesehatan akibat pembayaran premi dimaksud, namun jika
seseorang tidak mengambil haknya, maka ia tidak dapat meminta kembali premi yang telah
dibayarkan, sebab akan digunakann oleh perusahaan ASKES untuk membantu peserta yang
lainnya. Demikian pula dalam ASKES al-gardhul Hasan semua calon penerima baik yang
perseorangan ataupun berkelompok tidak diperkenankan menarik bagian dari investasinya jika
tidak pernah menggunakan haknya, karena porsinya tersebut akan digunakan untuk membantu
calon penerima yang lain yang lebih membutuhkan.
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masih sangat kecil, namun jika dari tahun ketahun investasinya meningkat

tentu dana yang terkumpul juga akan semakin besar. Dengan demikian

pengembangan varian manfaat ini akan memiliki beberapa nilai lebih,
diataranya :

a. Mendorong penerima pembiayaan al-Qardhul Hasan mengembalikan
pokok pembiayaan dengan tepat waktu, karena ada return yang akan
diterima dibelakang hari jika mampu mengembalikan pokok pembiayaan,
dan pada saat yang sama tefah dapat mengurahgi resiko terjadinya NPL

b. Memberikan rasa tenteram yafg lebihfképada pénerima pembiayaan al-Qardul
Hasan dan keluarganya kargna adajamiinan-dana jika sewaktu-waktu butuh
dana untuk biaya perawatan kesehatan diSamping rasa tentram karena
usahanya yang dibiayai oleh al-Qardul Hasam dapat berkembang.

c. Mungkin investasi model ini adalah yang paling aman secara syar'i sebab
Jika investasi) dilakukan /langsung.Jdari,dana ZIS\ maka jika terjadi
kegagalan berarti amil gtelah menghilangkan haknya para mustahik,
sehingga sebagian ulama' mengatakan amil wajib mengganti secara penuh
harta zakat yang'hilang=atatrerusak ite=Seffrentara dalam kasus ini para
mustahik sesungguhnya telah memperoleh apa yang menjadi haknya,
namun kemudian mereka ingin agar manfaat dari hak tadi menjadi lebih
luds dengan memutar pengemoalian pokoK pinjaman untuk investasi
usaha, sehingga jika gagal amil bebas atau berbagi resiko dengan mustahik

Alur pengembangan varian manfaat al-Qardul Hasan tersebut dapat

diilustrsikan dalam gambar berikut ini :
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MUZAKKI

y

BANK SYARI’AH <
TAHAP [ TAHAP 11
CA
. Investasi
L 4 ; Usaha Produktif
AL-QARDUL v
HASAN ] Keuntungan
o Investasi
(ISLAM
;f J N Z Pengembalian
= N al-Qardul Hasan
N
c Z
u e’ 7
PENERIMA Q UL HASAN
g o) >

S
Gambar 4.5 Alur Pengemlﬁlngan arian Manfaat al-Qardul Hasan

Sumber QNWER'STTMﬂSSH Manajemen
ISLLAM
3) Analisa PelaksaINDa@N E s I A

Bank-bank syari'ah seharusnya tidak perlu malu untuk mengambil ide dari
keunggulan modal ventura yang bérupa pendampingan secara intensif kepada
perusahaan pasangan usahaya, untuk memastikan dan mejamin agar usaha
PPUnya berhasil, yang secara berkala memberikan saran dan bimbingan
bahkan sampai kepada membantu di bidang pemasaran, sehingga seperti
dikatakan oleh Gladstone bahwa sesungguhnya PMV adalah rekan bisnisnya

PPU, dan tugas-tugas dimaksud biasanya dilakukan oleh petugas khusus yaitu
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Account Officer. Untuk itu agar pegelolaan al-Qardul Hasan oleh bank
syari'ah dapat dilakukan secara propesional, maka langkah yang
memungkinkan adalah meningkatkan daya guna unit-unit terkait dalam
organisasi bank syari'ah. Struktur organisasi bank syari'ah secara sederhana
(minimalis) mencakup komponen-komponen sebagaimana terlihat pada

gambar berikut :

|

l/ Dewan Komisar
|

Dewan Audit

/Z Dewan Pengawas
O Syari’ah
O v

SITAS \

e Z
im
2 w0
Z =
[ = = [ 1
Divisi Diy‘%ﬂ,ﬂfi”@ivisi Divisi
Operasional Marketing ' Umum Treasury

Kantor Cabang I S‘i Kantog Caxng' Kantor Cabang

Gambar 4.5 OrgalmtDuQMESIA

Sumber : Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah

Satu diantara divisi-divisi di atas yang memungkinkan untuk dioptimalkan
untuk maksud diatas adalah divisi marketing, fungsi divisi marketing adalah
untuk membantu direksi dalam menangani tugas-tugas yang menyangkut

bidang marketing dan pembiayaan, di samping itu berfungsi pula sebagai
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suprvisi dan pekerjaan lain yang sesuai dengan ketentuan manajemen.
Sehingga dalam operasionalnya divisi marketing terdiri dari beberapa bagian
diantaranya, Account Officer, Mobilisasi Dana, Bagian Support Pembiayaan,
Bagian Adminstrasi Pembiayaan dan Bagian Pengawasan Pembiayaan.**

Sebagaimana telah di bahas diawal, bahwa diantara penyebab terjadinya
NPL al-Qardul Hasan dalam anlisa Firdaus Furywardhana adalah tidak ada
petugas khusus untuk pelayanan produk al-Qardhul Hasan karena bank masih
menganggap produk al-Qardwt~Hagsam sebagaiproduk sampingan, sehingga
selama ini tugas-tugas yang| berkaitafipdengan-pembiayaan al-Qardul Hasan
dilakukan oleh petugas marketinghisebagdi, tugas tambahan, akibatnya hasil
atau output dari produk alQardul] Hasan tidak bagus. Sehingga untuk
mendukung sekaligus meningkatkdn performa- al-Qardul Hasan sebaiknya
bank-bank syariah menugaskan “beberapa orang bahkan membentuk divisi
khusus untukfitdy feglebif, méngingat al*Qardhul"Hasafadalah produk yang
secara signifikan membedakanya dengan bank konvensional. Untuk keperluan
itulah kiranya bank syari'ah harus melakukan langkah-langkah kongkrit
diantaranya.

Bahwa dari divisi marketing ini bank syari'ah dapat membentuk satu tim
kecil sebagai turunannya lengkap dengan bagian-bagianya akan tetapi tidak
keluar dari divisi marketing bank syari'ah secara umum, yang secara knusus
bertugas menangani pembiayaan al-Qardul Hasan apalagi dengan varian

tambahan manfaat seperti penulis paparkan. Bank syari'ah dapat mengambil

2 Muhammad, Managjemen Bank Syari'ah (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
AMP YKPN, 2002), hal. 130
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kebijakan tertentu berkenaan dengan jumlah personal yang akan menangani

al-Qardul Hasan untuk tugas-tugas diataranya:

a)

b)

Funding Officer al-Qardul Hasan (FO) bertugas memobilisasi dana ZIS
dari masyarakat sebagai sumber utama dana al-Qardul Hasan, dengan
meyeberluaskan fungsi bank syari'ah sebagai amil zakat lewat berbagai
media, pengajian-pegajian, khutbah jum'at dan lain-lain. Funding Officer

ini juga bertugas melihat, menganalisa dan melakukan investaasi dana dari

pengembalian al-Qardul lfmarllsfr_(ﬁ Mah’a\xsaha produktif. selanjutnya
kedepan peran FO ini he \gaky tlasaé:l optimalkan untuk menutup
kecilnya dana yang tersednmm agc ardul Hasan

m
Account Officer al-Qardu %asan ) be[ﬂ)g as memproses calon debitur
)

sehingga mejadi debitur™3 mcn binanya agar memenuhi
w Q
a

245
kesaggupanya terutama dalam pembayaran kembali pijamannya juga

oA RS S
Bagian Support Pembii}S Il—QardEl H?san‘Bagian ini dapat diperluas

tugasnya dari sekedar tugas mengadakan penilaian pemohon pembiayaan
sehingga meliQiQNE&lA legalitas, kepada
tugas-tugas supporting yang bersifat pelatihan-pelatihan yang bersifat
motivasi dan peningkatan kemampuan wirausaha kepada penerima al-
Qardul Hasan bahkan jika memungkinkan supportingnya dapat berupa
bantuan manajerial sampai kepada pemasaran produk sebagaimana dalam

Modal Ventura.
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d) Bagian Adminstrasi Pembiayaan al-Qardul Hasan bertaggungjawab
terhadap semua administrsi penerima al-Qardul Hasan khusunya mulai
saat pencairan, pelunasan hingga data-data dan syarat yang diperlukan
untuk penerimaan bantuan perawatan kesehatan sebagai bentuk varia
manfaat al-Qardul Hasan yang telah penulis paparkan.

e) Bagian Pengawasan Pembiayaan al-Qardul Hasan bertugas memantau

pembiayaan agar pembiayaan yang telah diterimakan benar-benar berfugsi

da berdaya gua sesuai dengdn tltg@ﬁﬂ}@mm? tugas bidang ini membuat
s

)
surat peringatan dan penag'ﬁan Webi r
a v

a
11|
B. Lembaga Pengelola al-Qardul %
)

VISINOGN

Saat ini yang menjadi trend d rocess yang di kembangkan

oleh para pemikir ekonomi Islam komtempo

1. yenggantiwliwnﬁa@gswwﬂe@gi hasil (free
interest) I SI_ A M

2. Mengoptimalkan sistem zakat dalam perekonomian (fungsi redistribution
e INDONESIA

Untuk menjembatani dua target sasaran diatas, sejumlah pemikiran inovatif

.
el .

rer adalah:

mengenai intermediary svstem vane akan mengelola dana investasi dan dana
zakat telah dikembangkan oleh para pemikir ekonomi Islam dewasa ini, salah
satu dari intermediary sistem itu adalah bank syari'ah. Sehingga Bank syari'ah

saat ini dapat dikatakan sebagai representasi juga etalase dari kebangkitan dari

B M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat ... ... hal. 157
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teori ekonomi Islam secara makro, yang diyakini oleh berbagai kalangan akan
segera dan mampu untuk menggantikan dua sistem ekonomi dunia saat ini,
kapitalisme dan sosialisme.

Pada sistem operasional bank syari’ah, pemilik dana menanamkan
uangnya di bank tidak dengan motif untuk mendapatkan bunga, tetapi dalam
rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian
disalurkan kepada mereka yang membutuhkan dengan perjanjian pembagian
keuntungan sesuai dengan kes€pakatan, Sehingga bank syari’ah akan mampu
mendorong pemerataan pdridapatanf pkhususnya bagi pihak-pihak yang
mengalami defisit, karena bank syatifahstidak Hanya mengunpulkan dana dari
pihak ketiga yang surplus namun juga dapatumengumpulkan dana ZIS dari
pihak yang surplus untuk disaturkan lewat al=Qardul Hasan, sehingga dengan
itu terjadi pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya terjadi pemerataan
ekonomi atau pendapatan.

Itulah misi yang di emban pleh bank syari'ah, sehingga berangkat dari
pandangan diatas penulis berketetapan bahwa sebaiknyalah bila al-Qardul
Hasan itu tetap di kelolaleleh bank’syaricah«sendiri/s€bagaimana ditetapkan
dalam KDPP, megingat pertama : al-Oardul Hasan adalah -ciri khas atau
idenitas bank syariah apalagi dalam menghadapi persainean dunia perbankan
yang semakin sengit, dimana dalam kondisi persiangan perbedaan-perbedaan

yang spesfik dari suatu produk akan dapat menjadi nilai keunggulan
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kompetitifnya serta dapat meningkatkan citra bank bersagkutan,* kedua ;
munculya bank syari'ah yang sekaligus berfungsi sebagai amil zakat disamping
BAZ dan LAZ yang sudah ada sesungguhnya justru akan memberikan
kemudahan bagi muzakki untuk membayar zakat karena tersedia banyak
pilihan untuk menitipkan dana ZISnya, bahkan trend saat ini banyak LAZ dan
BAZ yang menggunakan bank untuk menghimpun dana ZIS dari masyarakat
Hanya dalam kondisi tertentu, misalnya bank syari'ah masih kekuragan
tenaga propesioal untuk mendukug-spatu-tugasstertentu dari al-Qardul Hasan,
mengingat sebagimana dikafakan olehpZainalZArifin®> bahwa bank syari'ah
masih tergolong barang yang’ barty,sehingga ‘sebagian manajemenya masih
mengadopsi pola manajemen bank kbnvensiopal yang di syari'ahkan, maka
bank syari'ah dapat bekerjasama=déngan—pihak lain untuk bagian-bagian
tertentu dari keseluruhan proseés”/pembelan—pembiayaan al-Qardul Hasan
diatas. Misalnya pekerjasamaydengangBaitd™MaalyWanTaniwil (BMT) atau
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk mengadakan pelatihan-pelatihan
wirausaha atau untuk membefikafi bantuan ‘manajerial kepada penerima al-
Qardul Hasan Sehingga dengan_skim “ini_dapat terjddi-\calon penerima al-
Qardul Hasan menerima bantuan dari dua pihak, dananya dari bank syari'ah

sementara bantuan manajerial berasal dari BMT atau LSM

3* pada akhir-akhir ini bank-bank umum giat melaksanakan program social dengan istilah

Coorporate Social Responsibility (CSR), program ini sekilas Nampak kesamaya dengan al-
Qardhul Hasan misalya memberikan bantua modal usaha, memberikan bea siswa dan lain-lainnya,
namun pada tahap akhir akan sangat berbeda dimana ada kemugkinan pengembalian dari al-
Qardhul Hasan (QH) bisa lebih besar karena ditambah dengan zakat dari usaha yang dibiayai oleh
al-Qardhul Hasan, disamping pahala ibadah karena dengan mengembalikan pembiayaan al-
Qardhul Hasan sesungguhnya ia telah ikut berpartisipasi mejadikan penerima al-Qardhul Hasan
menjadi muzaki pada tahun berikutnya

35 Lihat Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah, 2000
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Namun jika tugas-tugas untuk bidang-bidang diatas telah mampu di cover
oleh bank syari'ah sendiri hendaklah dilakukan sendiri, hal ini akan membawa
pengaruh positip terhadap bank syariah khususnya apresiasi dan kepercayaan
masyarakat terhadap bank syari'ah. Jika manajemen al-Qardul Hasan di kelola
oleh lembaga diluar manajemen bank syariah yang bersangkutan tentu imaje
dan tudingan masyarakat bahwa bank syari'ah adalah bank konvensional

dengan label syari'ah akan tetap ada, terbukti bahwa bank syari'ah "nampak"

hanya paiwai dalam mengl}é(foﬁptllsEﬁl“daﬂ\mengalokasikannya kembali

s
dalam akad-akad tijaroh yan ;(ﬁeruj wa p%c lehan keuntungan, meskipun

-

hal ini tidak salah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Untuk meningkatkan performa dan memaksimalkan manfaat serta fungsi al-
Qardul Hasan dapat dilakukan dengan menambahkan atau meningkatkan

keunggulan kompetitifnya, dan hal itu dapat di tempuh melalui 3 cara :

a. Memperluas pangsa pasfﬁF@EWepada yang memungkinkan

7))

7

dari asnaf delapan selai kin %n sabilillah, yaitu Garim dan

Ibn Sabil dengan ter ukan re-intepretasi kepada

keduanya. Pada kontel%sekar rmasuk garim adalah orang

yang kena musibal chingga barang/komoditas

usahanya hilang atau rusa , sementara ia memiliki kwajiban kepada

pihak @NIWE@ sﬁlfreﬁdgikan bantuan
al-Qardul Hasan urlt nutup kwmya kepada pihak ketiga,
sedangkan modal sendiri yang masih ada untuk memutar roda usaha.
Masuk kedelmlDan E&LA} mahasiswa yang
mengalami kesulitan membayar uang pendidikan karena hal-hal diluar
perhitungan yang menimpa pengampu beaya pendidikannya, maka
kepada mereka juga dapat diberikan pembiayaan al-Qardul Hasan
sebagai talangan dana pendidikan

b. Inovasi pengembangan varian manfaat al-Qardul Hasan, yaitu dengan

menjadikan pengembalian al-Qardul Hasan untuk modal investasi pada
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usaha-usaha produktif, kemudian dividen atau keuntungan dari
investasi tersebut dikembalikan kepada penerima al-Qardul Hasan
dalam bentuk jaminan atau bantuan beaya perawatan kesehatan, yang
di istilahkan dengan ASKES al-Qardul Hasan dengan prinsip jaminan
sosial dimana bagi yang tidak menggunakan dana bantuan tersebut
tidak dapat menarik preminya akan tetapi akan di manfaatkan oleh
anggota yang lain yang lebih membutuhkan, sehingga bantuan al-
Qardul Hasan dapat dirasakamn secara psykologis
c. Menjadikan pengawasan{sebagailbagian4ak terpisahkan dari pelayanan
pembiayaan al-Qardul, Hasas. Wstuk “keperluan ini bank syari’ah
pertama-tama harus jmiengelola |al-Qardul Hasan secara profesional
dengan cara mengoptimalkan““divisi< marketing, baik dengan
membentuk tim khususpembiayaan al-Qardul Hasan atau menugaskan
beberapa | Orangl \secdrdKhisus @ntuk~ffagas, dimaksud. Kedua
melakukan pelatihan_wiarausaha, dengan,adanya pelatihan-pelatihan
bagi penerima al-Qardhul Hasan baik yang bersifat motivasi wirausaha
atau trainingl ketrampilantertentu,kemudian/pendampingan bahkan
bantuan manajerial usaha dan pemasaran serta dengan pengawasan
yang intensif pada akhirnya diharapkan bantuan al-Qardhul Hasan
mampu mengangkat derajat kehidupan penerimanya dan bank akan
terbebas dari penyakit NPL.
2. Untuk pengelolaan produk al-Qardul Hasan akan lebih baik jika dilakukan

sendiri oleh bank syari’ah yang bersangkutan, disamping karena al-Qardul
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Hasan adalah ciri khas bank syari’ah yang membedakannya dari bank
konvensional berikut juga karena memenuhi aturan KDPP bank syari’ah,
hal itu juga akan meningkat citranya karena tidak hanya sibuk mendulang
keuntungan lewat bermacam-macam produk pembiayaan akan tetapi juga
piawai dan berkomitmen penuh terhadap kegiatan sosial, dan secara tidak
langsung juga akan menghilangkan imej bahwa bank syari’ah adalah bank
konvensional dengan label syari’ah.
B. Saran-saran
Untuk menjadi perhatian |bagi bank#bank syari'ah, bahwa pada akhir-akhir
ini bank-bank umum giat | melaksdnakaf, program social dengan istilah
Coorporate Social  Responsibility | (CSR), (program ini sekilas nampak
kesamaanya dengan al-Qardhul-Ha$dn misalya-memberikan bantuan modal
usaha, memberikan bea siswa danlain-1dinnya, namun pada tahap akhir akan
sangat berbeda dinmand ada kémugKinan p€ngeinbaliansdari€@al=Qardul Hasan
bisa lebih besar karena ditambah_dengan zakat dari usaha yang dibiayai oleh
al-Qardul Hasan disamping pahala ibadah karena dengan mengembalikan
pembiayaan al-Qardul \Hasan\sesungguhnya«.ia’ tefah\ikut berpartisipasi
mejadikan penerima al-Qardul Hasan menjadi muzaki pada tahun berikutnya,
dengan demikian bank syari’ah hendaknya tetap berkomitmen untuk
mengelola dan mengembangkan produk al-Qardul Hasan dari waktu kewaktu

sesuai dengan tuntutan kebutuhan.
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